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ABSTRAK 

Ayu Silvi Nur Alvia. 2020, SKRIPSI. Judul: “Penentuan Harga Pokok 

Produksi Dengan Implementasi Job Order Costing Method 

Dalam Menetapkan Harga Jual Produk (Studi Pada  UMKM 

Konveksi Pakaian UD. Peternakan Sandangan Malang)” 

Pembimbing : Hj. Meldona, S.E., M.M., Ak 

Kata Kunci   : Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, Harga Jual 
 

Pada UMKM yang bergerak di bidang manufaktur, perolehan laba 

menjadi tolak ukur kelangsungan usaha yang dapat ditentukan dengan 

memperhitungkan harga pokok produksi. Harga pokok produksi dengan 

metode job order costung sangat berperan penting dalam penetapan harga 

jual terutama dalam usaha yang melakukan produksi perpesanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mnegetahui harga pokok produksi pada UMKM 

konveksi kaos UD. Peternakan Sandangan dengan menggunakan metode 

job order costing dalam menetapkan harga jual produk.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang dilakukan di konveksi UD. 

Peternakan Sandangan Malang yang berlokasi di Jalan Bendungan Sutami 

No. 32 Kota Malang. Subyek penelitian ini adalah pemilik konveksi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan selisih 

perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan metode job order 

costing.  Selisih tersebut disebabkan karena perusahaan tidak merinci dan 

mengelompokan keseluruhan dari komponen biaya produksi yaitu biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  

Perhitungan harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam penetaapan 

harga jual, karena jika perhitungan harga pokok produksi yang tidak akurat 

maka akan mempengaruhi penentuan laba menjadi tidak sesuai dengan 

keinginan. 
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ABSTRACT 

Ayu Silvi Nur Alvia. 2020, THESIS. Title: "Determination of Cost of 

Production by Implementing Job Order Costing Method in 

Setting Product Selling Prices (Study on Clothing 

Convection UMKM UD. Sandangan Farm of Malang)" 

Advisor: Hj. Meldona, S.E., M.M., Ak 

Keywords: Cost of Production, Job Order Costing, Selling Price 

 

In MSMEs engaged in manufacturing, profit is a benchmark for 

business continuity which can be determined by taking into account the cost 

of production. The cost of production using the job order costung method 

plays an important role in determining the selling price, especially in 

businesses that carry out messaging production. This study aims to 

determine the cost of goods manufactured at the UD T-shirt convection 

UMKM. Sandangan farm using job order costing method in determining 

product selling price. 

This type of research is a qualitative one conducted at the UD 

convection. Sandangan Farm of Malang which is located at Jalan 

Bendungan Sutami No. 32 Malang City. The subject of this research is the 

owner of the convection. Data collection was carried out through 

observation, interviews, and documentation of financial reports. 

The results of this study indicate that there is a difference between 

the calculation of the cost of goods manufactured by the company with the 

job order costing method. The difference is due to the fact that the company 

does not specify and classify the entire production cost components, namely 

raw material costs, direct labor costs and factory overhead costs. The 

calculation of the cost of goods manufactured is very influential in 

determining the selling price, because if the calculation of the cost of goods 

manufactured is inaccurate it will affect the determination of profit to be not 

as desired. 
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 الملخص

تطبيق تحديد تكلفة الإنتاج من خلال  ، بحث علمي. العنوان : "0202أيو سيلفي نور ألفيا. 
مصنع  )البحث في  طريقة تكلفة أمر العمل في تحديد أسعار بيع المنتج

 مالنغ(" (UD. Peternakan Sandanganفرتناكان ساندانغان  )
 المشرفة: الحاجة ميلدونا الماجستير

 .سعر البيع، تكلفة طلب العمل، تكلفة الإنتاجالكلمة الإشارة : 
 

في التصنيع ، يعتبر الربح معيارًا (UMKM) كة في الشركات الصغرى والمتوسطة المشار 
لاستمرارية الأعمال والتي يمكن تحديدها من خلال مراعاة تكلفة الإنتاج. تلعب تكلفة الإنتاج 
باستخدام طريقة تكلفة أمر العمل دوراً مهمًا في تحديد سعر البيع، لا سيما في الشركات التي 

لى تحديد تكلفة البضائع المصنعة في الشركات تقوم بإنتاج الرسائل. تهدف هذه الدراسة إ
 .UDالحمل الحراري مصنع  فرتناكان ساندانغان  )(UMKM) الصغرى والمتوسطة المشاركة 

Peternakan Sandanganتستخدم طريقة تحديد تكلفة أمر العمل في تحديد سعر بيع المنتج ). 
مصنع  فرتناكان ساندانغان نوع هذا البحث يعني البحث الكيفي. ميدان البحث في 

(UD. Peternakan Sandangan الذي يقع في شارع بندونغان سوتامي نمرة )مدينة مالانغ.  20
جمع البيانات من خلال  البحث موضوع هذا البحث هو صاحب الحمل الحراري. تم

 والمقابلات وتوثيق التقارير المالية. الملاحظات

بين حساب تكلفة السلع المصنعة من قبل تشير نتائج هذه البحث إلى وجود فرق 
الشركة وطريقة احتساب تكلفة أمر العمل. يرجع الاختلاف إلى حقيقة أن الشركة لا تحدد 
وتصنف المكونات الإجمالية لتكاليف الإنتاج ، أي تكاليف المواد الخام وتكاليف العمالة 

لمصنعة مؤثراً جدًا في تحديد المباشرة وتكاليف المصنع العامة. يعتبر حساب تكلفة البضائع ا
سعر البيع ، لأنه إذا كان حساب تكلفة السلع المصنعة غير دقيق ، فسيؤثر على تحديد الربح 

 .ليكون غير مرغوب فيه
 



 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan dalam dunia industri manufaktur semakin meningkat terutama di 

Indonesia yang mana sudah menjadi basis industri manufaktur terbesar se-

ASEAN dengan kontribusi mencapai 20,27% pada perekonomian skala nasional. 

Sementara itu, jumlah pelaku UMKM di Indonesia mencapai sekitar 57,9 juta. 

Pertumbuhan UMKM tak hanya terjadi di Indonesia, bentuk usaha yang ada di 

negara ASEAN juga didominasi oleh UMKM, yaitu sekitar 88,8%-99,9% dengan 

penyerapan tenaga kerja mencapai 51,7-97,2%. Oleh karena itu, kerjasama untuk 

pengembangan dan ketahanan UMKM perlu diutamakan sehingga menjadi sektor 

unggulan di masa depan.  Salah satunya dengan menggalakkan sektor ekonomi 

kreatif. Sebab, pengembangan UMKM sangat terkait dengan inovasi dan daya 

dukung ekonomi kreatif. Tanpa upaya untuk lebih meningkatkan kreatifitas yang 

inovatif, peningkatan pertumbuhan UMKM akan terhambat dan kalah bersaing 

dengan produk UKM dari luar negeri. (Kementrian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2019) 

Salah satu UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ) yang kian marak 

bermunculan di Indonesia yaitu bergerak di bidang konveksi membuat pesaingan 

industri pakaian semakin ketat hal ini tentunya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi maupun tingginya persaingan pasar global. Dengan semakin tingginya  

persaingan pasar menuntut untuk bisa berinovasi dan berkreatifitas. Dari 

kekreativan dan inovasi yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan suatu 

produk berkualitas dan unggul sehingga dapat mencapai besarnya omset yang 

diinginkan karena salah satu tujuan dari perusahaan berkembang yaitu tingkat 

keuntungan atau profit yang didapatkan. Salah satu yang harus dimiliki UMKM 

dalam bersaing yaitu keunggulan mutu dan harga yang bersaing. Dapat dilihat dari 

penggunaan bahan baku yang berkualitas dan harga jual produk yang dapat 

bersaing merupakan keunggulan yang harus dimiliki sebuah UMKM  (Meliala 

dkk., 2014:8). 
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Perkembangan Jumlah Unit Usaha Industri Pakaian 

Jadi (Konveksi) Dari Tekstil di Indonesia 
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Berikut adalah grafik perkembangan jumlah unit usaha industri pakaian jadi 

(konveksi) dari tekstil di Indonesia : 

 

Gambar 1. 1 Perkembangan Jumlah Unit Usaha  Industri Pakaian Jadi 

(Konveksi) Dari Tekstil di Indonesia 

Sumber : kemenperin.go.id/statistik/ibs_indikator=1&tahun=2010) 

 

Melihat dari grafik perkembangan jumlah unit usaha industri pakaian jadi 

(konveksi) dari tekstil, ada penurunan jumlah unit usaha industri konveksi, 

walaupun pada tahun 2012 sempat mengalami kenaikan kembali. Dipengaruhi 

beberapa faktor, misalnya persaingan di dunia industri konveksi yang 

sangatlah ketat dimana masing-masing para pelaku industri konveksi haruslah 

memikirkan strategi-strategi dalam menjalankan usahanya agar dapat bersaing 

dan bertahan dalam persaingan di dalam dunia industri konveksi.Penurunan 

jumlah unit industry konveksi juga diakibatkan banyaknya pelaku usaha yang 

gulung tikar dikarenakan tidak dapat menyesuaikan dengan persaingan yang 

ada (Nugraha, 2018). 

Untuk dapat mempertahankan umur dan mencapai keberhasilan 

perusahaan maka harus ada upaya manghasilkan laba optimum ada dua faktor 
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yang harus dipertimbangkan dengan matang yaitu biaya dan pendapatan. 

Berapa biaya yang harus di keluarkan untuk bisa mendapatkan bahan baku 

sehingga dapat mengasilkan suatu produk dan berapa laba yang ingin 

didapatkan dari penjualan suatu produk kedua hal tersebut harus dapat 

direncanakan dan dianggarkan agar perusahaan dapat menghasilkan produk 

dengan biaya seminim mungkin dan laba semaksimal mungkin. Maka dari itu 

manajemen perusahaan sangat berperan penting dalam merencanakan maupun 

mengendalikan dari berbagai segi terutama akuntansi biaya usahanya. Selain 

itu dibutuhkan komitmen agar perusahaan bisa berjalan dengan konsisten dan 

bisa mencapai target yang diinginkan yaitu pencapaian laba optimum. 

Perusahaan harus mampu mempertahakan umur perusahaan dengan 

perencanaan dan target penjualan. Karena tahap awal dari proses 

perkembangan yaitu perencanaan system manajemen perusahaan dan 

akuntansi biaya perusahaan.  Pencapaian laba optimum dirasa penting bagi 

perusahaan karena berkaitan dengan konsep akuntansi going concern atau 

kontinuitas umur perusahaan dalam jangka waktu yang berkelanjutan 

(Devianti:2010).  

Dalam akuntansi biaya perhitungan harga pokok produksi sangat 

mempengaruhi laba dan rugi perusahaan apabila perusahaan tidak 

memperhitungkan secara mendetail akan mengakibatkan kerugian yang 

dialami karena dari harga pokok produksi perusahaan dapat menetapkan harga 

jual pada tiap produk yang dihasilkan. Jika terjadi kesahalan perhitungan 

seperti tidak memasukan unsur biaya overhead pabrik mengakibatkan 

perhitungan harga pokok produksi yang terbilang kecil dari sesungguhnya dan 

berakibat pada harga jual yang juga rendah maka laba yang dihasilkan pun 

juga akan sedikit. Pada perusahaan manufaktur informasi biaya dapat dilihat 

dari perhitungan harga pokok produksi karena seluruh biaya dapat terlihat dari 

seberapa banyak produk yang dihasilkan dari proses produksinya. Harga 

pokok produksi berperan dalam menetapkan, menganalisa, menggolongkan 

dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan keuangan sehingga 
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dapat menunjukan data yang dicatat dengan sebenarnya sehingga dapat 

dievaluasi dan diambil kebijakan (Mulyadi, 2010). 

Terdapat dua cara dalam memperhitungkan harga pokok produksi yaitu 

process costing dan job order costing. Penggunaan metode penentuan harga 

pokok produksi di lihat dari bagaimana perusahaan itu memproses produk 

usahanya. Process costing digunakan untuk perusahaan yang memproduksi 

secara continue atau terus menerus sedangkan job order costing digunakan 

oleh perusahaan yang berproduksi secara pesanan. Karakteristik job order 

costing yaitu terletak pada perhitunganya menggunakan metode full costing 

yaitu mengumpulkan dan mengategorikan pada masing-masing biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Supriyono, 

2015) 

Metode ini melakukan produksi sesuai pesanan yang di dapat dengan 

menyesuaikan dokumen penjualan yang telah terisi spesifikasi sifat produk 

dan bentuk serta pencatatan biaya yang dilakukan pada kartu biaya pesanan 

(Bustami,2013) pada metode job order costing, harga pokok di kumpulkan 

pada tiap pesanan dan dihitung dengan biaya yang dikeluarkan tiap pesanan 

setelah produksi pesanan selesai. Menurut (Wibowo, 2009), sistem 

perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job order costing) adalah sistem atau 

metode pengakumulasian/pengumpulan biaya produksi untuk menentukan 

harga pokok produk pada perusahaan yang menghasilkan produk atau dasar. 

Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan secara efektif, pesanan 

harus dapat diidentifikasikan secara terpisah, suatu pesanan adalah unit dari 

suatu produk yang dapat dengan mudah dibedakan dari unit laiinya. Hal ini 

berbeda dari sistem perhitungan biaya berdasarkan proses dimana biaya 

produksi diakumulasikan untuk suatu operasi atau subsidi dari suatu 

perusahaan. Untuk menghitung biaya berdasarkan pesanan secara efektif, 

pesanan harus dapat diidentifikasikan secara terpisah karena ada perbedaaan 

penting dalam biaya per unit suatu pesanan dengan pesanan lain.  

UD. Peternakan Sandang merupakan industri konveksi yang bergerak di 

bidang manufaktur/jasa konveksi pembuatan pakaian untuk memenuhi 
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kebutuhan pembuatan aneka ragam pakaian antara lain seragam olah 

raga, seragam sekolah, seragam kerja dan semua busana fashion untuk semua 

level qualitas. Didirikan di tahun 2015 oleh seorang pemuda yang berasal dari 

pasuruan  yang ketika itu masih menjadi seorang mahasiswa di salah satu 

perguruan negeri di Malang. UD. Peternakan Sandangan menerima jasa 

pembuatan pakaian dengan system perpesanan dan juga subkontrak dari pihak 

lain. Yang sering menjadi klien dari UD. Peternakan Sandangan ialah intansi 

pendidikan  maupun pemerintah. Dari berbagai hasil produk yang dihasilkan 

peneliti terfokus pada produk kaos sablon dikarenakan menurut observasi 

awal dengan pemilik perusahaan omset di tiap tahun memiliki rata-rata 

108.963.000 dari penjualan pesanan kaos sablon dan juga selain itu UD. 

Peternakan Sandangan menerima produksi dengan brand perusahaan klien 

karena perusahaan ini berdiri dari inovasi ingin memajukan trend pakaian 

dengan fashion Indonesia yang kekinian. 

Dari hasil observasi awal dengan pemilik usaha yaitu bapak Farij 

menjelaskan secara singkat proses produksi yang telah dijalankan sesuai SOP 

(Standar Operasional Prosedur) mulai dari proses pembelanjaan kain hingga 

quality cek dan packing atau pengemasan. Dalam proses pencatatan beliau 

menyatakan bahwa “ perhitungan yang dilakaukan untuk menentukan harga 

pokok produksi dan penetapan harga jual produk masih mengakumulasikan 

dari biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung saja dan pencatatannya hanya 

memasukan unsur dari kas masuk dan kas keluar. Bisa dikatakan untuk 

penetapan harga jual produk juga masih menggunakan perhitungan awam saja 

bukan sesuai standart akuntansi yang telah ditetapkan”. Perusahaan 

melakukan proses produksi berdasarkan pesanan. Perhitungan harga pokok 

produksi masih menggunakan metode sederhana yaitu dengan cara 

mengakumulasikan biya bahan baku dengan perhitungan biya tenaga kerja 

langsung secara periode dan tidak dimasukan dalam beban di tiap pesanan dan 

juga belum memasukan semua unsur biaya secara terperinci terutama 

komponen biaya overhead pabrik dan terdapat beberapa unsur biaya yang 

bukan termasuk komponen biaya produksi yang di masukan. Hal ini 
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mengakibatkan ketidak sesuaian perhitungan yang ditetapkan dengan metode 

harga pokok produksi berdasarkan akuntansi biaya. Di karenakan perusahaan 

memproduksi produk berdasarkan pesanan maka seharunya perhitungan harga 

pokok produksi harus menggunakan metode harga pokok pesanan atau disebut 

juga sebagai job order costing method.  

UD. Peternakan Sandangan tidak menyediakan bahan baku kain untuk 

bahan dasar pembuatan kaos akan tetapi bagian produksi melakukan 

pembelanjaan kain meteran pada tiap pesanan dan akan diproses sesuai 

permintaan perpesanaan. Di tahun 2019 perusahaan mendapatkan omset 

108.983.000 dari total penjualan terbesar produk kaos sablon. Dalam 

menghitung biaya overhead pabrik hanya mengalokasikan tanpa adanya basis 

alokasi yang jelas dan penelusuran biaya yang jelas. Pemilik perusahaan 

menyatakan “pada dasarnya perusahaan sudah menghitung biaya sewa gedung 

tetapi biaya overhead pabrik tidak dibebankan dalam suatu produk”. 

Meskipun perusahaan sudah memasukan semua unsur biaya produksi akan 

tetapi belum semua unsur dibebankan kedalam biaya produksi sehingga 

perhitungan harga pokok produksi dirasa belum akurat. 

Mengacu pada kondisi tersebut, maka proses evaluasi dan pembenahan 

mengenai perhitungan harga pokok produksi UD. Peternakan Sandangan perlu 

untuk dilakukan, karena penentuan harga pokok produksi yang tepat akan 

berguna dalam penentuan harga jual dan laba rugi perusahaan. Dengan 

implementasi job order costing method dalam menentukan harga pokok 

produksi dan menetapkan harga jual pada tiap produk yang dihasilkan  UD. 

Peternakan Sandang akan dapat menelusuri biaya-biaya untuk setiap pesanan. 

Selain itu menggunakan metode job order costing adalah untuk memperbaiki 

perhitungan harga pokok produksi yang digunakan oleh perusahaan dengan 

mempertimbangkan persediaan bahan baku langsung, perbaikan pada 

perhitungan biaya tenaga kerja langsung dengan memperhatikan jumlah unit 

yang di produksi untuk setiap aktivitas, dan penelusuran biaya overhead 

pabrik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi pada UD. Pakaian 

Peternakan Sandangan untuk menentukan harga jual produk? 

2. Bagaimana perhitungan Harga Pokok dengan implementasi job order 

costing method pada UD. Pakaian Peternakan Sandang untuk menentukan 

harga jual produk? 

3. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan yang digunakan oleh UD. 

Peternakan Sandangan dengan implementasi job order costing method ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode apa dan bagaimana perhitungan yang 

digunakan pada UD. Pakaian Peternakan Sandang untuk menghitung 

Harga Pokok Produk dan menetapkan harga jualnya. 

2. Untuk mengetahui hasil perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 

implementasi job order costing method pada UD. Peternakan Sandang 

untuk menentukan harga jual produk. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil perhitungan yang 

digunakan oleh UD. Peternakan Sandang dengan implementasi job order 

costing method. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam menghitung harga 

pokok produksi yang tepat bagi perusahaan untuk mendapatkan hasil 

perhitungan harga pokok produksi yang akurat sehingga dapat menetapkan 

harga jual yang wajar. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan dapat  

dijadikan pembelajaran nyata dari ilmu yang telah didapatkan selama di 

bangku perkuliahan 
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3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

menghitung harga pokok produksi serta sebagai bahan rujukan dan 

reverensi pembanding untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah perhitungan Harga Pokok Produksi 

pada produk kaos sablon yang dihasilkan oleh UMKM Konveksi Pakaian UD. 

Peternakan Sandangan selama bulan oktober periode 2019 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan pemelitian ini penulis mereferensikan penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Panji Purnama 

(2015) 

Penggunaan 

Job Order 

Costing 

Method Dalam 

Menentukan 

Harga Pokok 

Produksi 

Untuk 

Meningkatkan 

Akurasi Harga 

Jual Produk 

Pada 

Percetakan  

CV. Pustaka 

Indah 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis data 

kualitatif 

berupa objek 

penelitian dan 

menggunakan 

data kuantitatif 

1. Penerapan 

perhitungan harga 

pokok produksi 

pada CV. Pustaka 

Indah Semarang 

masih sangat 

sederhana 

dikarenakan dalam 

perhitungan biaya 

bahan baku masih 

belum 

membebankan 

biaya angkut untuk 

setiap pesanan 

akan tetapi hanya 

pada satu pesanan 

saja. Perhitungan 

harga pokok 

produksi pesanan 

LKS Kepedulian 

Pada Diri dan 

Lingkungan 

menurut CV. 

Pustaka Indah 

Semarang adalah 

sebesar 

Rp6.895.080. 

2. Berdasarkan 

perhitungan 

dengan metode job 

order costing harga 

pokok produksi 

pesanan LKS 

Kepedulian Pada 
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Diri dan 

Lingkungan per 

eksemplar adalah 

sebesar Rp 3.207 

tingkat keuntungan 

87% dengan harga 

jual yang 

ditetapkan 

perusahaan Rp 

6.000, sedangkan 

menurut 

perusahaan 

perhitungan harga 

pokok produksi 

pesanan LKS 

Kepedulian Pada 

Diri dan 

Lingkungan per 

eksemplar adalah 

sebesar Rp 3.448 

tingkat keuntungan 

74% dengan harga 

jual Rp 6.000. 

Perbedaan ini 

dapat menjelaskan 

permasalahan 

manajemen 

perusahaan dalam 

menentukkan 

akurasi harga jual 

dan laba 

perusahaan. 

3. Terdapat 

perbedaan antara 

perhitungan harga 

pokok produksi 

yang digunakan 

oleh perusahaan 

dengan metode job 

order costing, 
metode yang 

digunakan oleh 

perusahaan dalam 

menghitung biaya 

tenaga kerja 

membebankan 
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semua biaya tenaga 

kerja selama 

produksi pesanan 

LKS KDPL dan 

tidak membebankan 

biaya overhead 

pabrik secara tepat, 

karena perusahaan 

hanya mengira – 

ngira dengan tarif 

sebesar 30% dari 

biaya bahan baku 

pada pesanan LKS 

KPDL dan 

dimasukkan dalam 

biaya lain – lain 

(biaya resiko)  

2. Nizar 

Fardhani,Jenny 

Morasa, dkk 

(2016) 

Evaluasi 

Penerapan Job 

Order Costing 

Method 

Dalam Penetuan 

Harga Pokok 

Produksi Pada 

CV.Visual 

Komunika 

Mandiri 

Metode 

penelitian ini 

merupakan 

jenis penelitian 

yang deskriptif 

kualitatif 

 

1. Ada beberapa 

komponen dari 

biaya bahan baku 

yang tidak 

dimasukan 

seperti biaya 

lisrik yang 

mengakibatkan 

harga pokok 

produksi terlalu 

kecil sehingga 

harga jual yang 

ditetapkan juga 

terlalu kecil dan 

CV. Visual 

Komunika 

Mandiri tidak 

mampu mencapai 

tingkat 

keuntungan yang 

diharapkan atas 

produksi pesanan 

spanduk dan 

Oneway. 

2. Cv. Komunika 

Mandiri masih 

menggunakan 

metode 

tradisional dan 

belum 
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menerapkan kartu 

harga pokok 

produksi pada 

masing-masing 

pesanan yang 

diterimanya 

sehingga akan 

mempersulit 

untuk 

pengambilan 

keputusan dan 

tidak 

memudahkan 

dalam pencarian 

data-data yang 

telah lampau. 

3. Riska Putri 

Sekar Tunjung 

Sari (2016) 

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi dengan 

Metode Job 

Order Costing 

(Study Kasus 

Pada CV. 

Dharma Putra 

Mandiri) 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

yang 

menggunakan 

pendekatan 

studi kasus. 

Perhitungan harga 

pokok produksi 

untuk produk table 

sebesar sebesar 

Rp26.471.840, 

sedangkan menurut 

metode job order 

costing sebesar 

Rp27.585.611, 

sehingga terdapat 

selisih sebesar 

Rp1.113.77 dengan 

presentase sebesar 

4%. Pada pembuatan 

bench menurut 

perusahaan sebesar 

Rp 36.632.000, 

sedangkan menurut 

metode job order 
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costing sebesar 

Rp38.271.429, 

sehingga terdapat 

selisih sebesar 

Rp1.639.429 dengan 

presentase sebesar 

4%. Penyebab 

perbedaan selisih 

tersebut karena 

perbedaan konsep 

perhitungan pada 

penentuan estimasi 

biaya overhead 

pabrik pada 

perusahaan yaitu 

menggunakan 

estimasi yang telah 

ditentukan 

perusahaan sendiri 

yaitu dengan taksiran 

20% di kali dengan 

total biaya bahan 

baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan 

biaya non produksi.  

4. Eka Junia 

Kurniawan, 

(2017) 

Penghitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

Berdasarkan 

Metode Job Order 

Costing (Studi 

Jenis 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

 Cv. Surya Citra 

Abadi dalam 

perhitungan haarga 

pokok produksi hanya 

membebankan biaya 

bahan baku saja 
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Kasus Ukm 

Sepatu Cv Surya 

Citra Abadi Di 

Mojokerto) 

yang 

menggunakan 

pendekatan 

studi kasus. 

harusnya juga 

memperhitungakan 

biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya 

overhead pabrik. 

Dengan penerapan  

metode Job Order 

Costing dan metode 

FullCosting, maka 

jumlah harga pokok 

produksi untuk 

pesanan Sepatu 

Casual sebesar 

Rp50.566.500,00 

dengan biaya per 

pasang sepatu sebesar 

Rp50.567,00 dan 

harga pokok produksi 

untuk pesanan Sepatu 

pantofel sebesar 

Rp59.858.500,00 

dengan biaya per 

pasang sepatu sebesar 

Rp59.859,00 untuk 

pesanan 1000 pasang 

produksi sepatu. Dari 

hasil tersebut 

menunjukkan bahwa 

seluruh komponen 

biaya produksi dapat 

diperhitungkan dan 

menunjukkan dasar 
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penghitungan harga 

pokok produksi yang 

lebih akurat, sehingga 

perusahaan dapat 

menggunakan 

penghitungan harga 

pokok produksi ini 

sebagai dasar 

menentukan harga 

pokok penjualan dan 

laba yang lebih akurat. 
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5. Irwanto, dkk 

(2017) 

Analisis Job 

Order Costing 

Pada CV. Media 

Mandiri 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimen 

dan metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Dalam perhitungan 

harga pokok produksi 

CV Media Mandiri 

masih menghitung 

harga pokok 

produksinya dengan 

metode yang 

sederhana serta 

belum memasukkan 

unsur-unsur biaya 

secara terperinci 

maka perhitungannya 

kurang akurat. 

Dengan 

menggunakan 

Perhitungan harga 

pokok produksi 

dengan metode job 

order costing lebih 

tinggi karena banyak 

biaya overhead 

pabrik seperti lem 

korea, lubang cincin, 

tisu, tinta spectra, 

dan cleaning Flora, 

biaya tenaga kerja 

langsung seperti 

tenaga desain dan 

operator mesin yang 

dihitung dan 

merupakan aspek 
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penting dari 

penentuan harga 

pokok produksi. 

Penelitian ini tidak 

menghitung semua 

biaya overhead 

pabrik karena 

perusahaan tidak 

mengalokasikan 

anggaran untuk biaya 

overhead pabrik. Hal 

ini menyebabkan 

biaya overhead 

pabrik tidak dihitung 

sepenuhnya seperti 

beban listrik dan 

beban penyusutan 

untuk mesin cetak. 

Terdapat selisih 

antara metode 

perusahaan CV 

Media Mandiri 

dengan metode job 

order costing dari 

pesanan RMS 

(Rassya Motor 

Service) yang 

menjadi sampel yaitu 

selisih harga jual 

sebesar Rp 4.389. 

Dengan metode 
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perusahaan CV 

Media Mandiri harga 

pokok produksinya 

belum dapat 

diketahui dengan 

harga jualnya sebesar 

Rp 69.000, 

sedangkan metode 

job order costing 

harga pokok 

produksinya sebesar 

Rp 33.359 dan harga 

jualnya sebesar Rp 

73.389. 
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6. Lailatul 

Fitriyah (2018) 

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

Menggunakan 

Metode Job Order 

Costing sebagai 

Penentu Harga 

Jual Produk 

(Study Kasus 

Pada PT. Larasati 

Multi Sentosa 

Pasuruan) 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

hasil penelitian ini 

menunjukan adanya 

perbedaan 

perhitungan harga 

pokok produksi yang 

dilakukan perusahaan 

dengan metode job 

order costing karena 

perusahaan tidak 

memasukkan biaya 

depresiasi gedung 

dan juga mesin ke 

dalam perhitungan 

harga pokok 

produksi. 

Perhitungan biaya 

gaji dihuung tetap 

tanpa melihat berapa 

unit produksi yang 

dihasilkan dengan 

demikian 

mngakibatkan 

ketidak akuraatan 

hasil perhitungan 

harga pokok priduksi 

perusahaan. 
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7. Aghna 

Yunardo 

Sazangka 

(2019) 

Analisis Penentu 

Harga Pokok 

Produksi Dengan 

Menggunakan 

Job Order 

Costing Dalam 

Menentukan 

Harga Jual 

Produk (Study 

Kasus Pada CV. 

Twins Company 

Semarang) 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu jenis 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

study kasus 

Hasil penelitian 

menunjukan terdapat 

perbedaan 

perhitungan yang 

digunakan oleh 

perusahaan dengan 

metode job order 

costing . Total dari 

harga pokok produksi 

menurut perusahaan 

sebesar Rp. 

97.810.800, 

sedangkan total harga 

pokok produksi 

dengan metode job 

order costing sebesar 

Rp. 106.100.000. 

Selisih tersebut 

disebabkan 

perusahaan tidak 

merinci biaya 

produksi penentu 

harga pokok produksi 

sehingga banyak 

komponen yang 

terlewatkan. 

 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa persamaan 

diantaranya pada jenis penelitian yang digunakan oleh tiap peneliti yaitu 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan juga pendekatan deskriptif meskipun 

ada beberapa yang menggunakan pendekatan study kasus akan tetapi sama-sama 
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meneliti tentang job order costing method dalam menentukan harga pokok 

produksi perusahaan. Pada instansi yang digunakan sebagai objek oleh peneliti 

dalam penelitian kali ini terdapat pula kesamaan seperti dalam penelitian Panji 

Purnama dan Aghna Yunardo Sazangka yaitu kesamaan pada objek penelitian di  

bidang percetakan. Dan dapat dijelaskan bahwa perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang adalah terletak pada objek penelitian lokasi 

penelitian, dan variabel penelitian selain itu yang menjadi pembeda dari penelitian 

sebelumnya ialah jika dalam penelitian ini hasil perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode job order costing akan dianalisis penetapan harga jual dan 

perbandingan dengan harga jual perusahaan sebelumnya sehingga laba yang 

diinginkan akan lebih akurat. 

Fokus dalam penelitian ini ialah memperhitungkan harga pokok produksi 

dengaan implementasi job order costing dengan basis alokasi biaya metode full 

costing kemudian menetapkan harga jual produk. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan memiliki 

objek di suatu UMKM Konveksi Pakaian UD. Peternakan Sandangan yang berada 

di Kota Malang. 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya dapat didefinisikan sebagai suatu proses pencatatan , 

pengelompokan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya pembuatan dan 

penjualan produk jadi atau penyerahan jasa dengan sebuah cara tertentu 

serta menafsirkan output yang dihasilkan. Jika ditinjau dari fungsnya, 

akuntansi biaya dapat di definisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk dapat mnghasilkan informasi terkait biaya yang digunakan untuk 

bahan pertimbangan dan juga dasar pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen (Sofia Prima dkk,2017: 1)  

Menurut Mursyidi (2008) Akuntansi biaya merupakan proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pelaporan biaya pabrikasi, dan 

penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran 



22 

 

 

terhadap hasil-hasilnya. Pengertian ini memberikan panduan, yaitu bahwa 

akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi keuangan yang 

mempunyai objek biaya, dan akuntansi manajemen. 

Akuntansi biaya merupakan suatu sistem dalam rangka mencapai 

tiga tujuan utama, yaitu : 

1) Menentukan harga pokok produk atau jasa. 

2) Mengendalikan biaya. 

3) Memberikan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan tertentu. 

  Penentuan harga pokok merupakan suatu tujuan dari akuntansi 

biaya untuk pengambilan keputusan pihak intern, penyajian informasi untuk 

kebutuhan pihak intern, dan juga pengendalian biaya maka dari itu 

akuntansi biaya merupaka satu kesatuan dari akuntansi keuangan dan 

akuntansi manajemen. 

Menurut Sofia Prima dkk (2017) akutansi biaya berperan sebagai 

alat dalam membantu manajemen menyelesaikan tugasnya diantaranya 

yaitu: 

1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk operasional 

yang kompetititf dan ekonomi yang telah diprediksi sebelumnya. 

2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan 

pengendalian aktivitas, mengurangi biaya dan memperbaiki kualitas. 

3. Mengendalikan kualitas fisik dari persediaan dan menentukan biaya 

dari setiap produk dan jasa yang dihasilkan, untuk tujuan penerapan 

harga dan evaluasi kinerja dari suatu produk, departemen dan devisi. 

4. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk satu periode akuntansi 

atau untuk periode lain yang lebih pendek. Hal ini termasuk 

menemukan nilai persediaan dan harga pokok penjualan sesuai dengan 

aturan pelaporan eksternal.  

5. Memilih dua atau lebih alternative jangka pendek atau jangka penjang, 

yang dapat mengubah pendapatan dan biaya. 
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2.2.2 Biaya dan Klasifikasinya 

Biaya merupakan suatu sumber daya yang dikorbangkan atau 

dilepaskan dalam bentuk sesuatu yag berwujud maupun tidak berwujud 

untuk mncapai tujuan tertentu dimasa depan. Konsep klasifikasi biaya 

adalah penggunaan biaya berbeda untuk tujuan yang berbeda (different 

cost for different purpose) (Sofia Prima dkk,2017: 10). 

Menurut Mursyidi (2008) Biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan 

sumber ekonomi baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang dapat 

diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau akan terjadi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pengertian tersebut mengandung apa yang 

disebut expired cost (biaya yang telah terjadi), dan unexpired cost (biaya 

yang belum terjadi). 

 Pembaguan biaya dihubunkan dengan suatu proses produksi dalam 

perusahaan industry baik yang mempunyai hubungan langsung maupun 

tidak langsung, diklasifikasikan biaya dengan: 

1. Produk 

2. Volume produksi 

3. Departemen manufaktur 

4. Periode akuntansi 

5. Suatu keputusan , tindakan atau evaluasi. 

 

2.2.3 Jenis Biaya 

Menurut Sofia Prima dkk (2017:11) terdapata beberapa jenis dari 

biaya itu sendiri diantaranya ialah: 

1. Biaya Tetap 

Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang secara total tidak 

berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau menurun sepanjang 

kapasitas normal. Meskipun beberapa jenis biaya tampak sebagai 

biaya tetap, semua biaya sebenarnya bersifat variable dalam jangka 

panjang. 
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2. Biaya Variabel 

Biaya variable didevinisikan sebagai biaya yang secara total 

meningkat secara proporsional terhadap meningkatnya dalam aktifitas 

bisnis dan menurun secara proporsional terhadap penurunan dalam 

aktivitas bisnis. 

3. Biaya Semivariabel 

Biaya semivariabel didefinisikan sebagai biaya yang memperlihatkan 

baik karakter-karakter dari biaya tetap maupun variable. Karakteristik 

biaya semivariable adalah biaya ini meningkat atau menurun sesuai 

dengan peningkatan atau penurunan aktivitas bisnis namun tidar 

proporsional. Contoh biaya tersebut adalah biaya listrik air, dan gas. 

2.2.4 Harga Pokok Produksi 

Menurut Sofia Prima dkk (2017: 21)  Harga pokok produksi adalah 

biaya barang yang dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum  

maupun selama periode akuntansi berjalan. Semua biaya ini adalah biaya 

persediaan. Biaya persediaan yaitu semua biaya produk yang dianggap 

sebagai aktivitas dalam neraca ketika terjadi dan selanjutnya menjadi 

harga pokok penjualan ketika produk itu dijual. Harga pokok penjualan 

mencakup semua biaya produksi yang terjadi untuk membuat barang 

yang terjual. Biaya produksi dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: 

1. Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku adalah biaya perolehan semua bahan yang pada 

akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya (barang dalam proses 

dan kemudia barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke objek denga 

cara yang ekonomis. 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung atau upah langsung adalah biaya yang 

dibayarkan kepada tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung 

meliputi kompensasi atas seluruh tenaga kerja manufaktur yang dapat 

ditelusuri ke objek biaya ( biaya dalam proses dan kemudian barang 

jadi)dengan cara yang ekonomis. 
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3. Biaya Overhead Pabrik 

Bisys overhead pabrik (biaya produksi tidak langsung) adalah seluruh 

biaya manufaktur yang terkait dengan objek biaya namun tidak dapat 

ditelusuri ke objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang 

jadi) dengan cara yang ekonomis. 

2.2.5 Metode Pengumpulan Biaya Produksi  

 Menurut Mursyidi (2008: 28) dalam suatu proses produksi terdapat 

elemen biaya, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik. Biaya-biaya ini perlu dikumpulkan menjadi satu sebagai 

biaya produksi. Pengumpulan biaya (cost accumulation) produksi tersebut 

bergantung pada cara berproduksi:  

1. Perusahaan yang memproduksi suatu produk berdasarkan pesanan 

(order) akan melaksanakan kegiatannya setelah pesanan diterima, 

misalnya perusahaan percetakan, furniture dan galangan kapal. 

Perusahaan ini akan mengumpulkan biaya produksinya sesuai dengan 

pesanan yang diterimanya, dengan kata lain mengumpulkan biaya 

produkusi untuk setiap jenis pesanan. Cara ini disebut juga dengan job 

order costing atau pengumpulan biaya produksi berdasarkan pesanan. 

2. Perusahaan yang memproduksi produknya berdasarkan produksi 

massa; melakukan pengolahan produknya secara terus menerus atau 

dengan kata lain kontinyu dalam rangka memenuhi permintaan pasar 

atau persediaan di gudang. Misalnya perusahaan tekstil. Dalam 

perusahaan ini biaya produksi dikumpulkan secara periodic(harian, 

mingguan, atau bulanan) untuk setiap departemen produksi. Cara 

seperti ini disebut juga process costing atau pengumpulan biaya 

produksi secara periodik. 

3. Perusahaan industry kadang menggunakan dua cara tersebut untuk 

menghasilkan produknya. Kedua cara tersebut (job order costing & 

process costing) dapat digunakan dalam memproduksi suatu produk 

dalam perusahaan tertentu misalnya perusahaan otomotif (mobil) satu 



26 

 

 

pihak mengumpulkan biaya produksi untuk setiap pesanan, jika 

produk yang akan dihasilkan berdasarkan spesifikasi daripesana 

(misalnya mobil anti peluru) dipihak lain ia memproduksi mobilsecara 

masal untuk dipasarkan memenuhi kepentingan umum  walaupun 

tidak ada pesanan. Perusahaan industi ini menghasilkan beberapa jenis 

produk dari bahan baku berbeda satu ssama lain sasuai dengan 

permintaan pesanan. Dalam cara ini disebut  dengan metode hybrid     

( operating costing ). 

4. Perusahaan yang memiliki jarak waktu yang relatif pendek (hanya 

sesaat) antara pembelian bahan baku, proses produksi dan penjualan 

produk yang dihasilkan sehingga sangat membutuhkan tersedianya 

persediaan bahan, barang dalam proses, dan barang jadi pada akhir 

periode; yang sering disebut juga dengan just in time maka 

pengumpulan biaya produksi dapat dilakukan dengan pendekatan 

yang dinamakan backflush costing/backflush accounting. Dalam 

pendekatan ini pembelian bahan baku tidak dicatat dalam akun 

tersendiri, melainkan langsung dicatat dalam rekening Raw In Process 

(RIP), dan pembebanan biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik 

dicatat langsung pada akun Harga Pokok Penjualan. 

5. Perusahaan yang memiliki teknologi tinggi, dimana biaya tenaga kerja 

langsung relative kecilkarena sebagian besar kegiatan manusia 

dijalankan oleh tenaga mesin atau robot; maka kalkulasi biaya 

produksi dapat menggunakan pendekatan modern, yaitu activity base 

costing (ABC). Cara ini tidak melihat apakah perusahaan berproduksi 

secara pesanan atau secara massal. 

2.2.6 Metode Penentu Harga Pokok Produksi 

Penentuan harga pokok produksi adalah pembebanan unsur biaya 

produksi terhadap produk yang dihasilkan dari suatu proses produksi, 

artinya penentuan biaya yang melekat pada produk jadi dan persediaan 

barnag dalam proses (Mursyidi,2008: 29). Cara penentuan harga pokok 

produksi sendiri ada dua, yaitu full costing dan variable costing. 
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1. Full Costing (absorption costing) 

Full costing adalah penentuan harga pokok produk yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik yang bersifat variable maupun bersifat tetap. Dalam metode 

ini menyatukan unsur biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya overhed pabrik variable,dan biaya overhead pabrik 

tetap menjadi satu. 

2. Variable Costing (direct costing) 

Variable costing adalah penentuan harga pokok produk yang hanya 

memasukan unsur-unsur biaya produksi yang bersifat variable 

seperti biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik variable. 

2.2.7 Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan (Job Order 

Costing) 

Dalam system perhitungan biaya berdasarkan pesanan (job order 

costing), biaya produksi diakumulasikan untuk setiap pesanan (job) yang 

terpisah suatu pesanan adalah unit dari suatu produk yang dapat secara 

mudah dibedakan dari unit yang lainnya. Hal ini berbeda dari system 

perhitungan biya berdasarkan proses dimana biaya produksi 

diakumulasikan untuk suatu operasi atau subdivisi dari suatu perusahaan.  

Dalam rangka menhitung biaya berdasarkan pesanan secara efektif, 

pesanan harus diidentifikasikan secara terpisah karena ada perbedaan 

penting dalam biaya perunit suatu pesanan dengan pesanan lain. 

Perhitungan biaya berdasarkan pesanan dapat diterapkan untuk pekerjaan 

berdasarkan pesanan pabrik, bengkel dan tempat reparasi; pekerjaan 

kontruksi dan percetakan dan pekerjaan dibidang jasa seperti firma 

medis, hokum, arsitek, akuntansi, dan konsultasi. (Sofia Prima 

dkk,2008:75) 
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Menurut Mursyidi (2008: 51) Akuntansi biaya produk pesanan 

menggunakan system biaya normal dan juga metode full costing. 

Akuntansi biaya produk pesanan dipergunakan pada suatu perusahaan 

industry yang melakukan: 

1. Proses produksi berdasarkan pesanan yang diterima dari konsumen. 

Jika tidak ada pesanan, maka proses produksinya akan berhenti. 

2. Proses produksi yang hasilnya sesuai dengan spesifikasi yang 

ditentukan oleh pemesan, sehingga produk yang dihasilkan 

kemungkinan besar akan berbeda dari satu pemesan ke yang lainnya. 

3. Spesifikasinya produk telah ditetapkan oleh perusahaan, dan 

ditawarkan kepada calon konsumen; namun perusahaan tetap akan 

berproduksi setelah ada pesanan dari konsumen. 

 

2.2.8 Karakteristik Job Order Costing 

Menurut Sofia Prima dkk (2017: 75) Karakteristik job order costing 

antara lain: 

1. Kegiatan produksi dilakukan atas dasar pesanan, sehingga bentuk 

barang/produk tergantung pada spesifikasi pesanan. Proses 

produksinya terputus-putus, tergantung ada tidaknya pesanan 

diterima. 

2. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan sehingga 

perhitungan total biaya produksi dihitung pada saat pesanan 

selesai. Biaya per unit adalah dengan membagi total biaya 

produksi dengan total unit yang dipesan. 

3. Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuat kartu 

harga pokok pesanan (job order cost sheet) yang berfungsi sebagai 

buku pembantu biaya yang memuat informasi umum seperti nama 

pemesan, jumlah dipesan, tanggal pesanan diselesaikan, 

informassi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik  yang ditentukan dimuka. 
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2.2.9 Arus Biaya Job Order Costing 

Sistem perhitungan berdasarkan pesanan (Job Order Costing) 

digunakan untuk perusahaan yang memproduksi berbagai produk yang 

cukup berbeda antara yang satu dengan yang lain selama periode tertentu. 

Produk khusus atau produk yang dibuat menurut pesanan termasuk dalam 

kategori ini, begitu juga pesanan yang menyediakan jasa  yang berbeda 

kepada pelanggan. Penentuan biaya pesanan dilakukan dengan cara 

pengakumulasian biaya produksi per pesanan dan dilakukan sejak 

pesanan mulai dikerjakan sampai pesanan selesai dikerjakan. 

Dalam menentukan biaya pesanan, ketiga elemen biaya produksi, 

yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik diakumulasi untuk setiap pesanan. Ketiga elemen biaya produksi 

dicatat di kartu biaya pesanan (job order cost sheet). Kartu biaya pesanan 

berguna untuk perhitungan total biaya per pesanan dan biaya per unit. 

Total biaya per pesanan adalah penjumlahan semua biaya produk per 

pesanan dengan jumlah unit yang dihasilkan. Meskipun kartu biaya 

pesanan untuk setiap perusahaan bisa berbeda tampilan dan isinya, kartu 

biaya minimal berisi tiga elemen biaya produksi. 

Menurut Blocher dkk (2007: 158), sistem biaya pesanan dilakukan 

dengan mengikuti alur berikut ini : 

a. Biaya Bahan Baku 

Job Order Costing menggunakan formulir permintaan bahan 

untuk mendokumentasi dan mengendalikan bahan yang digunakan 

oleh supervisor departemen produksi untuk meminta bahan yang 

diperlukan untuk produksi ke gudang. Formulir permintaan bahan 

menunjukkan departemen, pesenan, dan  proyek  yang dibebani

 bahan yang digunakan. 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung dicatat dalam kartu biaya pesanan 

dengan menggunakan kartu waktu (time ticket) yang disiapkan 

setiap hari untuk setiap pesanan, tarif, gaji, dan biaya total yang 
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dibebankan pada setiap pesanan. Biaya tenaga kerja langsung 

didebit ke rekening produk dalam proses dan dikredit pada utang 

gaji pada saat biaya dikeluarkan. 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Pembebanan atau alokasi overhead merupakan proses 

membebankan proses membebankan biaya overhead untuk 

pesanan yang sesuai. Alokasi diperlukan karena biaya overhead 

tidak dapat ditelusuri ke pesenan individual. Ada tiga pendekatan 

dalam membebankan biaya overhead pabrik ke berbagai pesanan 

actual costing, normal costing, dan standar costing. 

d. Tarif  Overhead 

Menurut Garrison, Norren dan Brewer (2013: 99) overhead 

pabrik harus dimasukkan bersama-sama dengan biaya bahan baku 

langsung dan tenaga kerja langsung kedalam kartu biaya kerena 

overhead pabrik juga termasuk biaya produk. Meskipun

 demikian, pembebanan overhead pabrik untuk setiap unit dapat 

menjadi tugas yang sulit. Ada tiga alasan untuk hal tersebut,  yaitu: 

1) Overhead pabrik adalah biaya tidak langsung. Hal ini berati 

tidak mungkin atau sangat sulit   untuk  menelusuri biaya ini ke 

produk atau pekerjaan tertentu. 

2) Overhead pabrik terdiri atas berbagai  jenis biaya mulai dari 

pelumas mesin hingga gaji tahunan manajer pabrik. 

3) Meskipun jumlah output produksi sangat fluktuatif, tetapi 

biaya overhead pabrik relatif tetap karena adanya biaya tetap. 

Konsekuensinya, biaya rata-rata per unit akan bervariasi dari 

satu periode ke periode berikutnya. 

Basis alokasi yang umumnya digunakan dalam perusahaan 

manufaktur adalah jam kerja langsung dan biaya tenaga kerja 

langsung. Selain itu, jam mesin ataupun unit produk (untuk 

perusahaan yang hanya memproduksi satu   jenis   produk) 

biasanya juga dapat digunakan untuk mengalokasikan biaya 
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overhead. Overhead pabrik bisa dibebankan ke produk dengan 

menggunakan tarif overhead ditentukan dimuka (predetermined  

overhead rate) dengan cara sebagai berikut: 

 

Rumus: 

 

  Tarif overhead ditentukan dimuka =  

 

Sumber: Garrison, Norren dan Brewer (2013: 99) 

Tarif overhead ditentukan dimuka sebelum periode berlangsung (awal 

periode) dengan menggunakan empat tahapan proses. Tahapan pertama 

adalah mengestimasi jumlah basis alokasi (penyebutnya) yang akan 

dibutuhkan diperiode mendatang menurut jumlah estimasi produksi. 

Tahap kedua adalah mengestimasi biaya tetap overhead pabrik untuk 

tahun mendatang dan biaya variabel overhead pabrik per unit dari basis 

alokasi. Tahap ketiga adalah menggunakan rumus biaya yang 

ditunjukkan di bawah ini guna mengestimasi total overhead pabrik 

(pembilang) untuk periode mendatang. 

Rumus: 

 

Sumber: Garrison, Norren dan Brewer (2013: 99) 

Keterangan: 

Y = estimasi total biaya overhead pabrik 

a = estimasi total biaya tetap overhead pabrik 

b = estimasi biaya variabel overhead pabrik per unit dari basis alokasi  

X = estimasi jumlah basis alokasi 

Tarif overhead ditentukan dimuka kemudian digunakan untuk 

membebankan biaya overhead kesebuah pesanan selama periode 

tersebut. Proses menentukan biaya overhead kedalam pesanan disebut 

pembebanan overhead (overhead application). Rumus untuk menentukan 

jumlah biaya      overhead yang dibebankan ke suatu pesanan adalah 

Y = a + bX 
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Ketika basis alokasi jam kerja langsung maka rumusnya menjadi: 

Rumus: 

overhead yang dibebankan Tarif overhead jam kerja langsung aktual 

ke suatu pesanan = ditentukan dimuka × yang dibebankan ke pesanan 

 

Basis alokasi biaya yang digunakan bertindak sebagai pemicu biaya 

(cost drive) dari biaya overhead. Pemicu biaya (cost drive) adalah suatu 

faktor, seperti jam mesin, waktu penggunaan komputer, ataupun jam 

penerbangan yang mengakibatkan munculnya biaya overhead. Jika basis 

yang digunakan sebagai dasar untuk menghitung tarif overhead bukanlah 

pemicu biaya, maka akan berakibat pada tidak akuratnya tarif overhead 

dan  biaya produk akan terdistorsi. 

 

2.2.10 Kartu Harga Pokok ( Job Order cost Sheet ) 

Kartu harga pokok pesanan adalah salah satu komponen yang 

dibutuhkan dalam melengkapi metode harga pokok pesanan. Kartu harga 

pokok dapat membantu mengumpulkan setiap biaya produksi dalam satu 

pesanan. Biaya produksi untuk mengerjakan pesanan tertentu dicatat 

secara rinci di dalam kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan. 

(Mulyadi, 2010) 

Departemen akuntansi dapat membuat kartu biaya setelah pesanan 

telah diproduksi. Setelah mendapat pemberitahuan bahwa pesanan 

produksi telah dibut, departemen akuntansi akan menyiapkan kartu biaya. 

Kartu biaya (job cost sheet ) adalah formulir yang disiapkan untuk setiap 

pekerjaan yang diterima. Kartu biaya memuat tentang data bahan baku, 

tenaga kerja dan overhead yang dibebankan ke pesanan yang diterima 

(Garrison,2006) 

Kartu biaya memiliki fungsi sebagai alat untuk menampilkan biaya 

ke setiap pekerjaan dan salah satu dokuen yang penting dalam pencatatan 

akuntansi. Dokumen tersebut berfungsi sebegai catatan terperinci barang 
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dalam proses yangnantinya akan ditambahkan dalam saldo barang dalam 

proses. 

 

Kartu Harga Pokok Pesanan 

Nomor Pesanan :   

Tanggal Pesan :  

Tanggal Selesai :  

 
Pemesan :  

Jumlah    :  

Harga jual satuan :  

Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Biaya Overhead Pabrik 

Ket. Jumlah (Rp) Ket. Jumlah (Rp) Ket. Jumlah (Rp) 

          

 
Harga Pokok Produksi : 

Biaya Bahan Baku 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya Overhead Pabrik 

 

 
Rp  

Rp    

Rp  

 

 

 

 

Total Harga Pokok Produksi Rp    

Harga Pokok Produksi Per-unit : Rp 
  

      

  :    

Gambar 2.1 Kartu Harga Pokok Pesanan ( Job Order Sheet) 

 

2.2.11 Manfaat Metode Job Order Costing 

Mulyadi (2015:39) mengemukakan manfaat dari penggunaan metode 

harga pokok pesanan (job order costing) bagi perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

a. Penentu harga jual pesanan. 

Perusahaan manufaktur yang aktivitas produksinya berdasarkan 

pesanan akan memproduksi barang yang sesuai dengan spesifikasi 

yang ditentukan oleh pemesan. Dengan demikian biaya produksi 
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untuk setiap pesanan akan berbeda, tergantung dari spesifikasi yang 

diminta pemesan. Hal ini akan menyebabkan harga jual yang 

dibebankan kepada pemesan ditentukan oleh besarnyasetiap biaya 

produksi yang dikeluarkan dalam memproduksi item pesanan 

tersebut. 

b. Pertimbangan untuk menerima atau menolak pesanan. 

Tidak menutup kemugkinan produk yang dipesan oleh customer 

harga jualnya sudah terbentuk di pasaran. Manajemen dapat 

memutuskan untuk menerima atau menolak pesanan tersebut. 

Sebagai pertimbangan untuk menerima atau menolak, manajemen 

membutuhkan informasi total harga pokok dari produk yang 

dipesan. Informasi total harga pokok pesanan merupakan dasar 

bagi manajemen untuk menghindarkan perusahaan dari kerugian 

saat menerima pesanan. Jika informasi total harga pokok pesanan 

tidak tersedia, maka manajemen tidak dapat mengetahui apa kah 

harga yang diminta pemesan akan menguntungkan perusahaan atau 

tidak. 

c.  Alat untuk memantau realisasi biaya produksi. 

Saat perusahaan menerima pesanan dari pemesan, manajemen 

memerlukan informasi biaya produksi yang dikeluarkan untuk 

mengerjakan pesanan tersebut. Dengan demikian manajemen dapat 

dapat memantau jika proses produksi untuk suatu pesanan akan 

menghasilkan total biaya produksi pesanan yang sesuai dengan 

perhitungan sebelumnya. 

d. Menghitung laba-rugi setiap pesanan. 

Informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam menghasilkan 

suatu produk akan membantu manajemen mengetahui apakah suatu 

pesanan akan menghasilkan laba atau justru rugi. 

e. Harga pokok persediaan produk yang tercantum dalam laporan 

posisi keuangan. 

Salah satu laporan keuangan yang penting bagi perusahaan 
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manufaktur adalah laporan posisi keuangan. Manajemen harus 

memasukkan harga pokok persediaan produk, baik produk jadi atau 

yang masih dalam proses. Dengan demikian maka manajemen 

dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada pesanan yang 

selesai diproduksi, namun sampai dengan tanggal laporan posisi 

keuangan masih belum diserahkan kepada pemesan. 

2.2.12 Penentuan Harga Jual Produk 

a. Pengertian Penentuan Harga Jual 

Hansen dan Howen (2001:633) menyatakan bahwa penentuan harga 

jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha 

kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang di jual atau 

diserahkan.Mulyadi (2012:346) mendefinisikan penentuan harga jual 

sebagai suatu nilai yang dapat menutupi seluruh biaya yang 

membebankan barang atau jasa yang dihasilkan ditambah dengan 

sejumlah keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan. 

b. Metode Penentuan Harga Jual 

Metode penentuan harga jual menurut Mulyadi (2001:348), diuraikan 

ada 3 metode yang digunakan yaitu penentuan harga jual dalam keadaan 

normal, penentuan harga jual dalam cost-type contractdan penentuan 

harga jual pesanan khusus. 

1. Penentuan Harga Jual Normal (Normal Pricing) 

Dalam keadaan normal, manajer penentuan harga jual memerlukan 

informasi biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan 

harga jual produk atau jasa. Metode penentuan harga jual normal 

seringkali disebut cost-plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan 

menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu persentase 

markup(tambahan diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan formula 

tertentu (Mulyadi, 2001:348). 

Dalam keadaan normal, manajer penentuan harga jual memerlukan 

informasi biaya penuh masa yang akan datang sebagai dasar penentuan 

harga jual produk atau jasa. Metode penentuan harga jual normal 
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seringkali disebut cost-plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan 

menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu presentase 

markup (tambahan diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan formula 

tertentu (Mulyadi,2001:348). Harga jual produk atau jasa dalam keadaan 

normal ditentukan dengan faktor sebagai berikut: 

 Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan 

2. Penenentuan Harga Jual dalam Cost-type Contract 

Cost-type Contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa yang 

pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa harga yang 

berdasarkan pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh 

produsen ditambah dengan laba yang dihitung sebesar presentase tertentu 

dari total biaya sesungguhnya tersebut 

Jika dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa yang akan 

dijual di masa yang akan datang ditentukan dengan metode cost-plus 

pricing, berdasarkan taksiran biaya penuh sebagai dasar, dalam cozt- type 

contract harga jual yang dibebankan kepada customer dihitung 

berdasarkan biaya penuh sesungguhnya yang telah di dikeluarkan untuk 

memproduksi dan memasarkan produk 

3. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus 

Menurut Mulyadi (2001:361), pesanan khusus merupakan pesanan 

yang diterima oleh perusahaan di luar pesanan regular perusahaan. 

Biasanya customer yang melakukan pesanan khusus ini meminta harga di 

bawah harga jual normal, bahkan seringkali harga yang diminta oleh 

customer berada dibawah biaya penuh, karena biasanya pesanan khusus 

mencakup jumlah yang besar. 

2.2.13 Pengaruh Perhitungan Harga Pokok Produksi Terhadap Laba 

Sunarto (2010:26), tujuan dalam menentukan harga pokok produksi 

adalah “membantu perhitungan laba atau rugi dan perhitungan harga 

pokok persediaan barang. Tujuan menentukan harga pokok ini semuanya 

berhubungan dengan kebutuhan manajemen untuk memperoleh informasi 

yang berorientasi pada pengendalian dan pengambilan keputusan jangka 
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pendek”. 

Harga pokok produksi yang dihitung secara akurat, dicatat dan 

disajikan dalam laporan dapat dijadikan panduan apakah biaya yang telah 

dikeluarkan dan diperhitungkan tersebut mendatangkan laba. Bagi 

manajer, harga pokok produk ini dapat digunakan untuk menentukan harga 

jual, penentuan nilai persediaan, dan penentuan laba. Laba dalam suatu 

perusahaan merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mencapai 

tujuan-tujuan lainnya, namun laba bukan merupakan satu-satunya tujuan 

yang harus dicapai oleh perusahaan tapi tanpa adanya laba, maka 

perusahaan tidak akan mampu mencapai tujuan yang lainnya. Oleh karena 

itu, laba juga merupakan alat untuk mengukur maju mundurnya suatu 

perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Kemajuan perusahaan dapat 

diukur dari perkembangan tingkat laba yang dicapai. Laba yang dicapai 

dapat dihitung dengan cara mengurangkan penghasilan yang dicapai 

dengan semua biaya yang terjadi pada periode tertentu. Biaya-biaya yang 

terjadi diantaranya biaya langsung yang berhubungan dengan proses 

produksi yang disebut dengan biaya produksi atau harga pokok produksi. 

Dengan demikian, harga pokok produksi mempunyai keterkaitan terhadap 

besar- kecilnya laba perusahaan. Untuk mendapatkan laba yang 

maksimum, harus diperhitungkan harga pokok secara teliti dan cermat 

2.2.14 Perspektif Dalam Islam 

Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-

nilai islam. Ekonomi Islam itu sendiri memiliki dua sumber, yaitu Al-

qur;an dan hadist. Kegiatan produksi dalam perspektif ekonomi Islam 

adalah terkait dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas 

ekonomi, produksi merupakan kegiatan menciptakan kekayaan dengan 

pemanfaatan sumber alam oleh manusia. Berproduksi lazim diartikan 

menciptakan nilai barang atau menambah nilai terhadap sesuatu produk, 

barang dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan 

menguntungkan (yakni halal dan baik) menurut Islam (Aslam, 2010). 
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 Produksi tidak berarti hanya menciptakan secara fisik sesuatu yang 

tidak ada, melainkan yang dapat dilakukan oleh manusia adalah membuat 

barang-barang menjadi berguna yang dihasilkan dari beberapa aktivitas 

produksi, karena tidak ada seorang pun yang dapat menciptakan benda 

yang benar-benar baru. Membuat suatu barang menjadi berguna berarti 

memproduksi suatu barang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

serta memiliki daya jual yang yang tinggi (Ika & Abdul, 2014). 

1) Produksi dalam islam 

Ayat Al-qur‟an yang terkait dengan produksi terdapat pada Surat 

An-Nahl ayat 5 : 

 

م  ٱو   ا ت أأكُلوُن   لْأ نأع َٰ مِنأه  فِعُ و  ن َٰ م  ءٌ و  ا دِفأ ا ۗ ل كُمأ فِيه  ل ق ه   خ 

 

Artinya:  

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 

sebahagiannya kamu makan.” 

Surat An -Nahl aya 66 : 

 

  َ ِِ ي ِِ
ًِاا للِلَّٰرَٰ ا س  ائِ الِصا د مٍ لرب ناا خ  ثٍ و  أِ َِ ف  َۢ ِ يأ ا فِى ِطُُونِهۦِ مِ مر قِيكُم ملِ ةا ۖ نُّسأ  ِ مِ ل عِبأ إِنر ل كُمأ فِى ٱلْأ نأع َٰ  و 

 

Artinya : 

 “Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 

terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa 

yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 

darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” 

Menurut Ahmad Mushtafa Al-Maroghi dalam tafsir Al -Maroghi, 

dalam ayat-ayat ini menyajikan beberapa dalil tauhid. Maka diterangkan 

bahwa Dia telah menurunkan hujan dari langit  agar dengan hujan itu 

bumi  yang tadinya mati menjadi  hidup,  kemuidan  mengeluarkan  susu  
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dari  binatang  ternak,  cuka  dan manisan dari anggur dan buah kurma, 

serta mengeluarkan madu dari lebah yang di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan manusia.  

2) Harga dalam islam 

Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. 

Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk 

konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam 

ajaran islam selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga 

tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan 

pembeli. 

Harga menjadi sesuatu yang sangat penting, artinya bila harga suatu 

barang terlalu mahal dapat mengakibatkan barang menjadi kurang laku, 

dan sebaliknya bila menjual terlalu murah, keuntungan yang didapat 

menjadi berkurang. Penetapan harga yang dilakukan penjual atau 

pedagang akan mempengaruhi pendpatan atau penjualan yang akan 

diperoleh atau bahkan kerugian yang akan diperoleh jika keputusan 

dalam menetapkan harga jual tidak dipertimbangkan dengan tepat 

sasaran. (Lailatul Fitriyah,2018) 

Konsep penentuan harga dalam islam di jelaskan dalam surat An-Nisa 

ayat 29 : 

ا  أ يُّه 
ئ َ  ٱي َٰ ل كُم ِ يأن كُم ِِ  لرذِي و َٰ ا۟ أ مأ كُلوُئ

نوُا۟ لَ  ت أأ ام  طِلِ ٱء  نكُمأ ۚ لأب َٰ اضٍ ملِ  ِ ةا ع َ ت   ِ ئ أ ن ت كُون  تِج َٰ إلَِر  

ا۟ أ نفسُ كُمأ ۚ إِنر   لَ  ت قأتلُوُئ ا للره  ٱو  حِيما ك ان  ِكُِمأ ر   

 

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  

Berdasarkan ayat di dengan tegas melarang orang memakan harta 

orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada 

haknya. Memakan harta sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan 
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hartanya pada jalan maksiat. Memakan  harta  orang  lain  dengan  jalan  

batil  ada  berbagai  caranya,  seperti pendapat Suddi, memakannya 

dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiaya. Menurut Hasan dan 

Ibnu Abbas, memakan harta orang lain dengan tidak ada pergantian. 

Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual beli yang dilarang syara‟, 

yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling “berkeridhaan” 

(suka sama suka) di antaramu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu 

perniagaan yang diperbolehkan oleh syara. 

 

2.3 Kerangka Berfikir  

Konsep utama dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan, setelah itu kemudian 

akan dianalisis kembali oleh peneliti menggunakan metode job order costing 

untuk mengetahui apakah perhitungan yang selama ini digunakan oleh 

perusahaan sudah tepat. Dari hasil tersebut nantinnya akan dilakukan 

penyempurnaan berkesinambungan sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan untuk jangka waktu yang panjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian tentang penentuan harga 

pokok produksi dengan implementasi penerapan job order costing method dalam 

menetapkan harga jual produk (studi pada UMKM Konveksi Pakaian UD. 

Peternakan Sandangan) adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 

masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data dilapangan” (Sujdarwo dan 

Basrowi, 2009). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penulis melakukan observasi 

terkait kegiatan penelitian. Penulis melakukan penelitian pada UD. Peternakan 

Sandangan yang beralokasikan di Jalan Bendungan Sutami No. 35 Malang 

3.3 Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah semua pihak-pihak maupun bagian 

yang bisa dijadikan sasaran penelitian atau merupakan suatu sumber yang dapat 

memberikan infprmasi untuk tujuan penelitian. Informan yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu bapak M Farij Ibadil Maula M.Pd selaku pemilik dari 

prusahaan, bapak Ilham selaku bagian keuangan dan bapak yased selaku 

penenggungjawab di bagian produksi. Dalam hal tersebut peneliti mengambil 

informasi yang berkaitan dalam bidang produksi, mulai dari pemrosesan hingga 

pencatatannya. 



43 

 

 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah semua data yang berkaitan 

dalam proses produksi pembuatan pakaian yang ada konveksi UD. Peternakan 

sandangan.. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

(Sumber primer). Dalam penelitian ini data primer tersebut diperoleh 

langusung dari hasil wawancara dan observasi di UMKM Konveksi Pakaian 

UD. Peternakan Sandangan melalui pemiliknya yaitu bapak M Farij Ibadil 

Maula M.Pd dan juga pada tiap staff bagaian produksi. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Dalam 

penelitian ini data sekunder yang diperoleh adalah dokumen yang berkaitan 

dengan proses produksi sehingga dari data tersebut bisa digunakan untuk 

menyusun harga pokok produksi seperti bukti transaksi, fatur, atau catatan 

yang telah disusun dalam arsip. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugyono, 2017:455). Teknik  yang 

digunakan utnuk pengumpulan data yaitu Metode Wawancara, Metode 

Dokumentasi dan Metode Observasi. 

1. Metode Wawancara yaitu teknik pengupulan data yang dilakukan dengan 

melakukan wawancara secra langsung dengan pihak yang bersangkutan yaitu 

kepada pemilik perusahaan Industri Manufaktur pakaian peternakan sandang. 

2. Metode Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa data tertulis atau 

dokumen. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data tentang biaya-biaya yang berhubungan dengan penentuan 

harga pokok produksi di Industri Manufaktur Pakaian Peternakan Sandang. 

3. Observasi merupakan suatu kegiatan atau pengamatan langsung pada 

obyek di lapangan terhadap gejala-gejala atau fakta-fakta yang dijumpai 

dengan mencatat hal-hal yang diperlukan, sehingga dapat secara nyata 

mengetahui keadaan yang sebenarnya dari obyek tersebut. Dalam observasi 

ini melakukan pengamatan secara langsung dengan lembaga yang terkait 

yaitu Industri Manufaktur Pakaian Peternakan Sandang yang meliputi lokasi 

atau tempat dan aktivitas produksi. 

3.6 Analisis Data 

Menurut Sugiono (2017; 481) Anaisis data adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengn cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan kemudian 

membuat kesimpulan sehingga menghasilkan output atau hasil yang mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif bersifat 

induktif yang mana analisis data berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya 

akan dikembangkan dalam pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.  

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui gambaran dari proses produksi 

yang dilakukan oleh konveksi peternakan sandangan dan metode seperti apa yang 

digunakan untuk menetapkan harga pokok produksi sehingga  dapat menetapkan 

harga jual di perusahaan UD. Pakaian Peternakan Sandangan. Proses analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tahan-tahap sebagai berikut: 

3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction). 

Reduksi data merupaka suatu proses merngkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, dan membuang data yang 

dianggap tidak perlu. (sugiono, 2017) 
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Dalam penelitian ini akan dilakukan pengamaan secara langsung proses 

produksi dari awal hingga akhir pada objek penelitian. Hal ini dilakukan agar 

dapat menganalisa secara jelas dan menggambarkan keadaan perusahaan yang 

sesungguhnya. Selanjutnya akan dipilih kembali data yang dianggap perlu 

untuk bahan penelitian dan menyisihkan data-data yang tidak penting. 

3.6.2 Penyajian Data (Data Display) 

 Setelah data di reduksi maka data yang telah didapat kemudian di uji 

dengan melalui pengolahan data dan di sajikan malalui dua tahap, yaitu: 

4. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mursyidi (2008: 51) Akuntansi biaya produk pesanan 

menggunakan system biaya normal dan juga metode full costing 

a. Tahap pertama melakukan analisis proses produksi dan 

mengidentifikassi pesanan perusahaan selama periode 2019. 

b. Mendeskripsikan metode yang digunakan perusahaan  dalam 

penentuan harga pokok produksi pada tiap pesanannya dan 

merangkumnya kembali. 

c. Mengimplementasikan job order costing method sebagai penentuan 

harga pokok produksi per pesanan perusahaan sesuai teori dengan 

Menghitung biaya produksi langsung sebagai harga pokok produksi 

pesanan tertentu yang berdasarkan pada biaya yang dibebankan. 

Menghitung total harga pokok produksi berdasarkan pesanan atau job 

order costing method dengan pendekatan full costing menggunakan 

rumus : 

Biaya Bahan Baku Rp xxx  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xxx  

Biaya Overhead Pabrik Rp xxx  

                                                                      + 

Harga Pokok Produksi Rp xxx 
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menetapkan dan menganalisis harga pokok produksi ( HPP ) 

berdasarkan metode full  costing  

d. Membandingkan hasil penentuan harga pokok produksi menurut 

perusahaan dengan penentuan harga pokok produksi metode job order 

costing 

2. Penetapan Harga Jual Produk 

a. Menentukan harga jual produk berdasarkan harga pokok produksi 

dengan metode Job Order Costing 

b. Mengidentifikasi hasil penentuan harga pokok produksi menurut 

perusahaan dan metode job order costing 

 Data yang telah didapat dari penelitian akan dilakukan tahap 

pengujian untuk menentukan harga jual pada konsumen. Hal ini dilakukan 

untuk menelusuri objek biaya langsung dan tidak langsung serta 

mengetahui biaya overhead pabrik dari perusahaan tersebut.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 

 

4.1  Pemaparan Data Perusahaan 

4.1.1 Latar Belakang Instansi/Perusahaan 

Awal mula sebelum terbentuknya UD. Peternakan Sandangan, pendiri perusahaan 

yang bernama bapak Farij Ibadil Maula S. Pd M. Pd merupakan seorang alumni 

Universitas Negeri Malang jurusan Pendidikan Bisnis dan Manajemen dari Pasuruan 

yang ketika itu masih menempuh pendidikan sarjana di tahun 2015 dan mendirikan 

usaha sampingan dalam bidang manufaktur pembuatan kaos sablon yang di beri nama 

Cavalo.inc, usaha dijalankan tanpa adanya system yang tertata dan belum memiliki 

official store sebagai tempat kerja yang resmi pada saat itu. Di awal tahun 2019 pemilik 

perusahaan melakukan  pembaruan dengan membuat suatu corporate yang bernama 

Peternakan Group dan memiliki beberapa turunan anak cabang perusahaan salah 

satunya yaitu Peternakan Sandangan yang mana sudah berganti nama dari Cavalo.inc 

sejak berdirinya tahun 2015.  

UD. Peternakan Sandangan merupakan salah satu usaha konveksi pakaian yang 

terletak di Kota Malang. Selain kota pendidikan kota Malang merupakan kota kuliner, 

dan kota hiburan, banyak sekali tempat kuliner mulai dari caffe/restaurant  sampai  kopi 

dan warung di pinggir jalan, tentu para pelaku usaha kuliner tersebut membutuhkan 

sebuah seragam untuk team kerja agar keliatan maksimal saat bekerja dll. Kebutuhan ini 

lah yang kemudian berusaha dipenuhi oleh konveksi UD. Peternakan Sandangan Unit 

usaha yang bergerak dibidang Manufaktur/jasa Konveksi Pakaian yang melakukan 

produksi pada saat menerima pesanan seperti penuturan dari pemilik usahan menyatakan 

: 

“kami akan memproduksi barang apabila ada pesanan jadi kalau tidak ada 

pesanan maka karyawan juga tidak berproduksi makannya knp seperti bagian 

jahit saya buat borongan” 

Memproduksi pakaian siap pakai berarti memberikan nilai tambah pada kain dengan 

mengolah berbagai faktor produksi , tenaga kerja, material kain dan benang, mesin jahit, 

teknologi konveksi, informasi dunia mode. Memproduksi merchendise salah satu tujuan 

kami adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang biasanya digunakan untuk 
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media promosi bagi kelompok instansi atau perorangan dan masih banyak lagi ditujukan 

untuk kepentingan konsumen.  

Ketika awal merintis usaha konveksi ini belum banyak produk yang dihasilkan 

oleh Peternakan Sandangan masih beberapa jenis produk seperrti kaos sablon dan 

seragam dinas maupun sekolah dengan  melihat potensi bisnis yang sedang 

berkembang dengan tingginya peluang untuk bisa bersaing dengan kompetitor pada 

saat itu bapak Farij lebih menfokuskan konveksi ini bisa melayani berbagai macam 

produk sandangan dan juga beberapa fashion seperti topi, tas, dan juga masker. Saat ini 

UD. Peternakan Sandangan memiliki official store yang berlokasikan dijalan 

Bendungan Sutami no .31 Kota malang. Diawal berdirinya konveksi ketika itu masih 

memiliki satu pegawai untuk menjadi bagian personalia toko dan juga satu penjahit 

untuk bidang produksinya. Seiring berjalannya waktu dengan kualitas yang diberikan 

dan beragam inovasi pemasaran yang dilakukan  juga membuahkan hasil yang baik 

yaitu semakin banyak dikenal oleh para konsumen juga permintaan yang semakin 

meningkat maka pemilik konveksi menambah jumlah pegawai dari yang sebelumnya 

dimiliki. 

Konveksi UD. Peternakan Sandangan menerapkan prinsip produksi dan 

manajemen modern dalam pekerjaan. Untuk menghasilkan kepuasan pelanggan mereka 

mengelola banyak tenaga ahli di bidangnya. Bagian manajemen dan produksi 

dipisahkan sehingga pekerjaan berjalan efektif dan efisien. Bagian produksi sudah 

memiliki spesifikasi yang detail, mulai kepala produksi, bagian sampel, pola, cutting, 

operator jahit, kontrol kualitas, sampai kurir. Semua itu didukung karyawan yang 

berpengalaman di bidangnya yang bertujuan agar kelangsungan produksi lebih fokus 

dan maksimal juga sangat memerhatikan kecepatan kerja tanpa mengabaikan kontrol 

kualitas. Konveksi UD.Peternakan Sandangan selalu mengedepankan kerja kreatif-

inovatif, harga kompetitif, kualitas bahan yang terbaik, dan pelayanan cepat, menerima 

setiap pesanan dengan skala kecil maupun partai besar. Dengan 

motto ”Mengutamakan Kualitas, Ketepatan Waktu dan Harga Kompetitif”. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dari UD. Peternakan Sandangan adalah : 

Menjadi Industri jasa konveksi/garmen skala nasional dan international dan bisa 

menjadu mitra kerja secara professional. 

Misi dari UD. Peternakan Sandangan adalah : 
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1. Menyediakan produk dan jasa konveksi dengan kualitas 

produk yang berorientasi pada peningkatan citra, estetika dan customerbrand 

konsumen. 

2. Menjalin rantai nilai hubungan (Value Chain) antar stake holder yang 

berkesinambungan. 

3. Membangun jaringan melalui mitra produk bermerek dan sistem kemitraan 

pemasaran berbasis internet. 

4. Menjalin kemitraan, kesejahteraan bersama dan hubungan kerja harmonis 

berdasarkan prinsif-prinsif manajemen profesional dan semangat kebersamaan 

yang saling menguntungkan antar stake holder. 

5. Melakukan peningkatan kualitas SDM pekerja melalui berbagai pendekatan 

edukasi yang sesuai dengan kebutuhan profesional pekerja 

4.1.3 Stuktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

Adapun tugas dan tanggungjawab dari masing-masing bagian adalah sebagai 

berikut 

1. Pemilik perusaahaan 

Bertanggung jawab atas kelancaran perusahaan karena merupakan pengawas 

serta mengatur kebijakan yang ada di perusahaan. 

 

Pemilik 

Perusahaan 

Keuangan 

Personalia Toko Kabag Produksi 

Bagian Jahit Bagian Sablon Bagian Desain dan 

Dokumentasi 
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2. Bagian Keuangan 

Mengontrol atas keuangan yang ada di perusahaan mulai dari pencataan, 

pembukuan dan juga yang bertanggungjawab atas pemberian upah 

ketenagakerjaan peusahaan. 

3. Bagian  Personalia Toko 

Bertugas melakukan pengawasan atas seluruh aktivitas yang ada dalam toko 

dan juga memilki tanggungjawab atas pelayanaan offline. 

4. Bagian Desain dan Dokumentasi 

Bertugas mendesain pola atau gambar pada pesanan atas permintaan pelanggan 

dan juga mendokumentasikan setiap kegiatan yang ada dalam perusahaan. 

5. Kabag Produksi 

Bagian produksi bertugas mengawasi dan mengontrol atas berjalannya proses 

produksi, belanja kain dan juga bertanggungjawab atas ketepatan waktu dalam 

proses produksi hingga operator control kualitas. 

6. Bagian sablon 

Bagian sablon merupakan tahapan setalah bagain desain selesai melaksanakan 

tugasnya dan kemudian dalam bagian ini pakaian akan di lakukan penyablonan. 

7. Bagian jahit 

Bertugas atas pembuatan pakain jadi dari yang masih berbentuk kain kemudian 

di jahit sesuai pesanan. Dalam bagian ini ada beberapa tahan seperti bagian 

sample, potong pola, sampai finishing 

4.1.4 Data Penelitian 

1. Data Wawancara 

 Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk bisa mendapatkan data 

perusahaan yang dibutuhkan dalam proses penelitian penyusunan harga pokok 

produksi menurut job order costing method. Wawancara penelitian ini langsung 

kepada narasumber utma yaitu pemliki perusahaan Bapak Farij Ibadil Maula 

selaku pemilik utama perusahaan dan bapak Ilham selaku pemilik kedua yang 

juga merangkap bagian keuangan perusahaan. Tahap wawancara pertama pada 

bulang desember 2019 di tanggal 14 dengan topik pembahasan mengenai struktur 

organisasi dll kemudian tahap kedua pada tgl 29 juli 2020 mengenai tahapan 

permbuatan produk, proses pembuatan sampai pada pencatatan keuangannya. 

Hasil dari wawancara kepada bapak Fari selaku pemilik konveksi peneliti 
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menyajikannya dalam sebuah transkip yang secara rinci terlampir pada lampiran 

2. Dari data wawancara tersebut dihasilkan penjelasaan akan proses awal 

berdirinya usaha konveksi UD. Peternakan sandangan  hingga pada proses 

pembuatan pesanan yang secara rinci akan dijelaskan pada sub bab 4.1.5 hingga 

4.1.9 yang berlandaskan atas data wawancara. 

2.   Data Observasi 

Peneliti melakukan observasi langsung untuk bisa mengetahui situasi dan 

gambaran umum yang terjadi pada official store dan tempat produksi UD. 

Peternakan Sandangan dan juga mengumpulkan data yang dapat di jadikan 

rujukan untuk penelitian ini. Hasil dari observasi akan di jelaskan secara rinci 

pada sub bab 4.2 yang mana data tersebut menjadi satu kesinambungan atas hasil 

wawancara yang telah di lampirkan dibawah karena dari data sumber daya 

manusia, produk penelitian,hingga proses produksi konveksi UD. Peternakan 

Sandangan dapat di perhitungkan untuk mencari harga pokok produksi hingga 

penentuan atas harga jual produk. 

Untuk dapat menyusun harga pokok produksi maka peneliti harus terlebih 

dahulu mengeahui biaya-biaya yang digunakan untuk memproduksi. Peneliti 

mendapatkan data tersebut berdaasarkan observasi langsung pada objek 

penelitian yaitu UD. Peternakan Sandangan. Biaya tersebut akan dikelompkan 

menjadi tiga bagian yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. Berikut merupakan data yang dihasikan dari hasil 

observasi :  

1. Aset Tetap  

Aset Tetap yang dimiliki konveksi UD. Peternakan Sandangan akan 

dirangkum dalam table yang mana data tersebut berdasarkan wawancara kepada 

pemilik konveksi yang mana menyatakan “Aset tetap yang kami miliki  ada 

mesin press sablon seharga 2.200.000 mesin cutting polyflax 6.500.000, printer  

5.250.000dan dua set computer 6.750.000/pcs dan dua mesin jahit 5.500.000/pcs” 

berikut merupakan table asset tetap yang dimiliki konveksi UD. Peternakan 

Sandangan : 
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Tabel 4. 1 

Aset Tetap Yang Dimiliki Konveksi UD. Peternakan Sandangan 

No Keterangan Jumlah Harga Perolehan 

1 Komputer satu set 2 6.750.000 

2 printer 1 5.250.000 

3 Mesin cutting sticker 1 6.500.000 

4 Mesin press Sablon 1 2.200.000 

5 Mesin jahit overdeck 2 11.000.000 

Total Aset 7 31.700.000 

 

2. Bahan Baku 

Bahan baku yang digunakani konveksi untuk memproduksi pesanan kaos 

saablon polyflax. Data dihasilkan dari observasi ke objek penelitian dan 

wawancara kepada pemilik usaha yang mana menyatakan  

“bahan baku untuk pembuatan koas sablon polyflax ada kain, benang, kain 

kerah, sablon digital polyflax, gitu aja sih simple kalau pakai sablon 

polyflax”  

Untuk biaya-biaya bahan baku pemilik usaha menjelaskan proses pembuatan 

dan estimasi biaya yang dikeluarkan. Berikut penuturan dari pemilik usaha 

menyatakan : 

“jadi perhitungan yang kami gunakan selama ini cuma perhitungan kasar 

aja, seperti ketika ada pesanan masuk brp pcs kaos akan kami hitung mulai 

dari kain yang mana satu kilonya sehaarga 99.000 itu harga grosir lah satu 

kilo nya bisa manghasilkan 6-5 kaos kurang lebihnya segitu karena beda 

ukuran juga mempengaruhi hasinya berarti kurang lebih satu kaos itu 

biaya kain 17.000 an kemudian biaya jahitnya 4-5 rb per pcs sesuai 

kesulitan pola nya kemudian proses sablon itu juga tergantung permintaan 

pengennya sablon seperti apalah biaya sablon per pcs kisaran 8.000-

15.000 yang paling mahal itu sablon polyflax karena hitungan permeter 

120.000 itu sudah jadi. Yasudah kemudian saya jumlahkan saja” 

Dari data hasil wawancara peneliti akaan menungkan data tersebut dalam 

table dibawah ini. Berikut daftar bahan baku yang telah dirangkum dalam sebuah 

tabel : 
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Tabel 4. 2 

 Daftar Harga Bahan baku Pembutan Kaos Sablon Polyflex 

No Keterangan Jumlah Harga 

1 Kain kaos Per kilogram 99.000 

2 Kerah Per mater2 50.000 

3 Benang jahit Per roll 2.500 

4 Benang obras Per roll 6.000 

5 Sablon polyflex Per meter2 120.000 

 

3. Gaji Karyawan 

Komponen dalam menghitung biaya produksi salah satunya ialah biaya gaji 

karyawan atau tenaga kerja perusahaan. Daftar gaji karyawan akan dirangkum 

dalam table dibawah ini berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik. Berikut 

merupaka kutipan wawancara perihal gaji karyawan konveksi UD. Peternakan 

sandangan: 

“penggajian karyawan tidak semuanya sama waktunya, ada yang borongan 

ada juga yang bulanan. Gaji personalia toko satu bulannya 800.000 bagian 

dokumentasi satu bulannya 400.000, bagian keuangan dan desain kita ambil 

prive  biasanya sebulan minimal 400.000 dan bagian jahit itu per bajunya 

4.000 dan bagian sablon 500.000” 

 

 

Tabel 4. 3  

Daftar Gaji Karyawan UD. Peternakan Sandangan 

No Keterangan Jenis Nilai Gaji 

1 Personalia Toko Bulanan 800.000 

2 Bagian Dokumentasi Bulanan 400.000 

3 Bag. Desain Bulanan 400.000 

4 Bag. Keuangan Bulanan 400.000 

5 Bag. Penjahit Borongan 

(perkaos) 

3.000 

6 Bag. Sablon Bulanan 500.000 
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4. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik akan di rangkum dalam tabel dibawah ini 

berdasarkan hasil observasi ke objek penelitian secara langsung. Berikut kutipan 

wawancara kepada pemilik usaha UD. Peternakan Sandangan: 

“Selain biaya bahan baku dan gaji karyawan ada seperti biaya listrik 

perbulan 400.000 biaya air perbulan 250.000 biaya sewa gedung setahun 

40.000.000 dan wifi sebulan 375.000” 

Tabel 4. 4 

 Daftar Biaya Overhead Pabrik UD. Peternakan Sandangan 

No Keterangan Masa Nilai Biaya 

1 Sewa Gedung Pertahun 40.000.000 

2 Biaya Listrik Perbulan 400.000 

3 Biaya Air Perbulan 250.000 

4 Biaya Wifi Perbulan 375.000 

5 Biaya Transportasi Perbualn 200.000 

 

Dari hasil observasi telah didapat data biaya-biaya yang harus di bebankan 

oleh konveksi selama masa produksi dan memiliki cara atau waktu yang berbeda-

beda selama masa pembebanan. 

3. Data Dokumentasi 

Data dokumentasi dalam penelitian ini kami dapatkan ketika observasi dan 

akan dilampirkan pada lampiran 4. Dari data dokumentasi ini akan menjelaskan 

secara tertulis beberapa catatan pengelolahan laporan keuangan UD.Peternakan 

Sandangan. Peneliti juga telah mendokumentasikan beberapa moment pada saat 

peneliti observasi langsung ke objek dilapangan dan juga pada saat proses 

produksi berlangsung. 

4.1.5 Sumber Daya Manusia 

1. Ketenagakerjaan 

Dalam menjalankan operasioanalnya UD. Peternakan Sandangan Malang memiliki 

beberapa karyawan dengan tugas masing-masing bagian. Berdasarkan hasil 

wawancra kepada pemilik konveksi Bapak Farij menytakan : 

“ total semua pekerja ada 10 karyawan sudah termasuk owner juga, 

karyawan toko ada 2 ( personalia toko dan bagian dokumentasi), bagian 

produksi 5 ( 4 bagian jahit, dan 1 kabag produksi), 2 owner ( bagian 

keuangan, bagian desain), 1 bagian sablon” 
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      Berikut merupakan karyawan UD. Peternakan Sandangan yang akan dituangkan 

dalam senuah tabel: 

 

Tabel 4. 5 

 Daftar Tenaga Kerja UD. Peternakan Sandangan 

NO Departemen Karyawan 

1 Bag Keuangan 1 orang 

2 Bag Personalia Toko 1 orang 

3 Bag Dokumentasi 1 orang 

4 Kabag produksi 1 orang 

5 Bag Desain 1 orang 

6 Bag Sablon 1 orang 

7 Bag Jahit 4orang 

 

2. Jam Kerja Karyawan 

Waktu kerja yang telah di tetapkan perusahan dalam sehari yaitu delapan 

jam kerja dan sudah termasuk jam istirahat pukul 08:00 WIB sd 17:00 WIB. Ada 

beberapa pekerjaan yang masih menggunkan sift jam kerja seperti bagian sablon 

dikarenakan waktu yang tidak dapat di estimasikan selesai pengerjaan bagian 

jahit dan dalam bidang ini memerlukan waktu kesinambungan kerjaaan. 

Bebrapak pekerja tidak memiliki jam kantor atau yang biasa disebut dengan 

pegawai honorer seperti bagian jahit. Bagian jahit akan malakukan pekerjaan 

pada saat menerima pesanan. 

4.1.6 Produk Penelitian  

 1. Seragam  

Ada beberapa jenis seragam yang dihasilkan oleh perusahaan dan diproduksi 

sesuai pesanan yang masuk seperti seragam sekolah, seragam kerja/ Uniform 

Perusahaan Industri (Baju Karyawan pabrik), seragam olahraga,seragam dinas 

maupun seragam kesatuan PDH/PDL dll. Jenis bahan yang digunakan pun juga 

beraneka ragam seperti seragam olahraga menggunakan kain Parasut/Parasit, 

Taslan (Nilon Taslon), Micro Fibre, Micro Saten, Adidas, Lotto, Paragon, 

Diadora dll.  
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 2. Jaket 

Perusahaan memproduksi pakaian dengan kategori jaket dan telah banyak 

menghasilkan produk seperti zipper, hoodie, jas, sweater dll. Bahan yang 

digunakan dalam jenis ini seperti Drill, Parasut/ Parasit, Taslan (Nylon Taslon), 

Baby Canvas, Canvas Sueding, Canvas Ring, Canvas Marsoto, Ribstock/ 

Ribstop, Jeans/Denim, Micro Fibre, Micro satin, High Twist, Semi Wool, 

Diadora, Adidas, Lotto, dll dan produk sweater menggunakan bahan kain Fleece, 

Baby Tery, dll dengan ukuran S, M, L, XL, XXL,XXXL sesuai permintaan. 

 

Gambar 4. 2 Produk Jaket 

Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

 3. Kaos 

Dalam kategori produk kaos adaq beberapa macam jenis yang dihasilkan 

seperti polo shirt, jersey dll dengan menggunakan bahan kain PE (Polyester), 

Hyget, Cotton Carded, Cotton Combed, TC (Tetoron Cotton - 35 % Cotton 65 

%) Polyester, CVC (80% cotton, 20 % polyester), Polyester, Lacoste, Lacoste 

Cotton Pique, Wafer, Double Knit, dll dan memiliki ukuran mulai dari S sampai 

XXXL. 

 4. Topi 

Perusahaan menghasilkan produk topi sesuai dengan permintaan pesanan 

dengan banyak kriteria mulai dari motif, bahan dan juga ukuran. Bahan yang 

digunakan seperti kain Canvas, Drill, Jala/jaring, Rafel, Twill, Matador, dll. 
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Gambar 4. 3 Produk Topi 

Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

 

5. Tas 

Produk tas menyedikan bahan,motif dan bentuk sesuai kriteria dan 

permintaan pesanan seperti tote bag, clutch bag, drawstring bag dll. Dapat di 

desain sesuai keinginan pelanggan. 

  

Gambar 4. 4 Produk Tas 

Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

 

4.1.7 Proses Produksi 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. 5 Proses Produksi 
Sumber : UD. Peternakan Sandangan 
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Proses produksi yang dilakukan UD. Peternakan Sandangan adalah sebagai berikut: 

1. Proses Desain dan Editing 

Proses awal dari produksi pembuatan kaos sablon ialah dengan mendesain 

pola maupun gambar sesuai dengan permintaan pelanggan jika telah melakukan 

kesepakatan akad jual beli maka pelanggan bisa memberikan desain sesuai 

keinginan dan jika belum memiliki desain maka bagian desain dan editing akan 

membantu dalam pembuatan desain sehingga akan memudahkan pelanggan dan 

juga kelancaran proses pembuatan kaos sablon. 

2. Pembuatan Bahan Baku 

Proses selanjutnya ialah pembuatan kaos, pakaian , maupun merchandise 

dari permintaan pelanggan. Pembuatan bahan baku menyesuaikan atas 

permintaan pelanggan jika itu koas maka bagian produksi menyiapkan bahan 

baku kaos seperti catton combed dan bahan penolong lainnya untuk dijadikan 

kaos. Dari keseluruhan bahan baku tersebut kemudian diserahkan pada bagian 

jahit untuk dijahit menjadi kebutuhan permintaan. Dalam proses pembuatan 

bahan baku ini sebelum pada akhirnya kain dijahit harus masuk pada proses 

cutting dahulu  sesuai pola yang kemudian akan diproses ke sablon atau proses 

jahit karena ada bnyak macam jenis sablon yang mana prosesnya berbeda ada 

yang harus di sablon dahulu sebelum dijahit ada juga yang setelah dijahit 

kemudian di sablon. 

 

Gambar 4. 6 Proses Pembuatan Bahan Baku 
Sumber : UD. Peternakan Sandangan 
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3. Proses Cetak 

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas pesanan kaos sablon dengan 

jenis polyflax yang mana tahapan proses sablonnya setelah kaos selesai dijahit 

dan bahan sablon telah dicetak atau printing jadi proses cetak sablon merupakan 

tahan setelah pembuatan bahan baku. Adapun jenis sablon selain polyflax seperti 

sublime atau plastisol tahapan cetak setelah kain telah dipotong dan belum masuk 

ke bagian jahit 

 

 

   

Gambar 4. 7 Proses Pembuatan Bahan Baku 
Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

4. Proses Press 

Tahapan ini merupakan proses dimana hasil dari cetak sablon pada kaos atau 

marchendise telah selesai kemudian masuk pada proses press yang berfungsi 

untuk melekatkan tinta atau sablon dengan suhu panas yang mana telah 

disesuaikan dengan jenis sablonnya. 
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Gambar 4. 8Proses Press 

Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

 

5. Proses Finishing 

Pada proses ini merupakan proses terakhir sebelum barang akan diserahkan 

pada pelanggan. Proses  ini barang akan dilakukan pengecekan ulang yang 

kemudian barang akan dikemas dan disarahkan pada pemesan. 

 

Gambar 4. 9 Proses Finishing 
Sumber : UD. Peternakan Sandangan 

 

4.1.8 Pemasaran 

Dalam mengembangkan suatu usahanya UD Peternakan Sandangan memiliki 

strategi pemasaran yang bersifat bersifat handal, stabil, simple, fleksible, uptodate, 

kompetitif dan memudahkan  pengguna produk. Target promosi mencakup semua 

kalangan mulai dari anak-anak, anak sampai orangtua, semua perusahaan, semua 
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instansi pendidikan dan instansi pemerintahan, komunitas nonformal dan formal, 

organisasi internal, dan organisasi eksternal, perorangan. 

Pemasaran yang di lakukan UD Peternakan sandangan antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Menggunakaan brosur, cara ini cukup efektif untuk mengenalkan perusahaan 

dikalangan masyarakat. Dan brosur ini juga bisa digunakan untuk menerima 

pesanan. 

2. Menjual secara langsung, cara ini juga efektif karena dapat bertemu secara 

langsung dengan konsumen yang membeli produk dan bisa mempromosikan 

secara langsung. 

3. Melalui media sosial (facebook, Instagram, twitter, line, whatsapp, website), 

cara ini efektif karena saat ini banyak orang yang memiliki media online untuk 

berkomunikasi dengan banyak orang. 

4. Melalui iklan radio, meskipun tidak ada gambar visual yang dapat terlihat tetapi 

pesan dapat tersampaikan kepada masyarakat. 

5. Menggunakan Reseller untuk perantara penjualan/pemasaran. 

6. Menjadi sponsor dalam event. 

 

 4.1.9 Aspek Keuangan 

Pembukuan yang telah diterapkan perusahaan masih menggunakan perhitungan 

awam dan bukan sesuai standart keuangan yang telah ditetapkan yaitu untuk 

menentukan harga pokok produksi dan penetapan harga jual produk UD Peternakan 

Sandangan masih mengakumulasikan dari biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung 

saja dan pencatatannya hanya memasukan unsur dari kas masuk dan kas keluar. 

Perusahaan melakukan proses produksi berdasarkan pesanan. Perhitungan harga pokok 

produksi masih menggunakan metode sederhana yaitu dengan cara mengakumulasikan 

biya bahan baku dengan perhitungan biya tenaga kerja langsung secara periode dan 

tidak dimasukan dalam beban di tiap pesanan dan juga belum memasukan semua unsur 

biaya secara terperinci terutama komponen biaya overhead pabrik dan terdapat 

beberapa unsur biaya yang bukan termasuk komponen biaya produksi yang di masukan. 

Hal ini mengakibatkan ketidak sesuaian perhitungan yang ditetapkan dengan metode 

harga pokok produksi berdasarkan akuntansi biaya.  
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4.2  Pembahasan Hasil Penelitian 

Pencatatan atas laporan keuangan yang dimiliki perusahaan hanya berupa data kasar 

yang mencakup kas masuk dan keluar saja. Perusahaan belum menerapkan 

pengelompokan biaya dan pencataatan  yang terperinci. Dari hasil wawancara terhadap 

pemilik perusahaan yaitu bapak Farij menjelaskan langkah-langkah mulai proses 

pemesanan oleh pelanggan, Bapak Farij menjelaskan proses produksi pembuatan 

pesanan  dan kemudian pesanan akan diproses sesuai permintaan. Berikut merupakan 

kutipan hasil wawancara kepada pemilik konveksi  

“saya coba jelaskan dari awal ya mbak, jadi ketika ada pesanan masuk dari 

customer bisa langsung melalui mas yazid (bagian personalia) kemudian 

bagian produksi membeli kain untuk kemudian di produksi  oleh bagian 

penjahitn nah proses sablon nya itu menyesuaikan dengan sablon apa yang 

diminta oleh customer karna jenis sablon itu bnyak contohnya seperti ini kalau 

permintaanya pakai sablon polyflax berarti proses sablonya setelah kaos itu 

sudah selesai dijahit karna sablon polyflax itu harus diprint terlebih dahulu 

kemudian  baru dipress pada pakaian yang sudah jadi tapi kalau sablon 

sublime atau sablon polyster ya dari proses pemotongan pola kaos kemudian di 

sablon terlebih dahulu baru di jahit” 

   

Dalam pembahasan ini peneliti akan membahas  tentang system harga pokok 

produksi yang diterapkan oleh perusahaan yang masih menggunakan perhitungan 

sederhana kemudian dari data yang dihasilkan akan dibandingkan dengan metode 

harga pokok produksi perpesanan atau job order costing peneliti akan mengambil topik 

mengenai pesanan kaos sablon polyflax. Mengapa peneliti mengangkat topic ini 

dikarenakan produk kaos sablon polyflax merupakan produk unggulan terbaik yang 

dihasilkan perusahaan karena jenis sablon polyflax yang menggunakan bahan baku 

stiker atau vinyl yang kemudian di heat press dan keunggulannya dari bahan tersebut 

bersifat elastis sehingga tahan lama, kuat, awet dan menempel sempurna pada kaos 

tidak mudah mengelupas ataupun pecah.peneliti mengankat topic ini juga berdasarkan 

hasil wawaancra kepada pemiliki konveksi yang menyatakn bahwa sablon polyflax 

merupakan produk unggulan di UD. Peternakan Sandangan berikut kutipan 

wawancaranya: 

“dari keterangan dan pengakuan pelanggan saya menyatakan bahwa produk 

tebaik yang ada di peternakan sandangan ini koas sablon jenis polyflax karena 

belum semua konveksi mengenal jenis sablon ini. Sablon ini merupakan jenis 

sablon terbaru dengan menggunakan  teknologi mesin print untuk 

mencetaknnya jadi bukancetakan cat seperti sablon biasanya dan di sini 

termasuk paling murah harga untuk kaos sablon polyflax dari pada konveksi 

lain jadi yang diunggulkan disini itu ya salbon polyflax nya.” 
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Penjualan yang tertinggi di tahun 2019 yaitu pada bulan oktober yang telah 

menerima banyak pesanan kaos dengan jenis sablon yang berbeda akan tetapi peneliti 

mengambil dua sample yang akan menjadi topik pembahasan. Dua pesanan tersebut 

diambil dari data faktur penjualan di bulan okteober 2019 yaitu pesanan dari CV. Vioni 

Pamenang dan pesanan dari Creanomic Universitas Brawijaya. Faktur penjulan 

tersebut menunjukan kedua pesanan tersebut memiliki spesifikasi yang sama yaitu 

pesanan produk kaos sablon jenis polyflax yang membedaakan ialah pada jumlah 

produk yang dipesannya. mengapa penelti mengambi sampel dari dua faktur penjualan 

tersebut karena dari bukti faktur no 57 oleh pesanan CV. Vioni Pamenang merupakan 

faktur dengan pesanan terbanyak pada periode tahun 2019 dan faktur satunya oleh 

pesanan Creanomic Universetia Brawijaya menjadi sample kedua dalam penelitian ini 

karena memiliki spesifikasi pesanan yang sama yaitu kaos sablon polyflax. Dari bukti 

transaksi tersebut peneliti ingin mengetahui biaya produksi yang digunakan perusahaan 

untuk perhitungan harga pokok pesanan dan selanjutnya akan di perhitungkan 

menggunakan metode job order costing. Sebelumnya akan dilakukan 

pengidentifikasian biaya produksi dan pengelompokannya. 

 

4.2.1 Identifikasi Pesanan 

Pada bulan Oktober 2019 Perusahaan menerima banyak pesanan dengan berbagai 

macam produk akan tetapi peneliti mengambil dua sampel yang akan dijadikan topik 

pembahasan yaitu pesanan dari CV. Vioni Pamenang  dan pesanan Creanomic 

Universitas Brawijaya dengan pesanan sebanyak 1375 kaos sablon jenis polyflax dan 

pesanan dari Creanomic Universitas Brawijaya sebanyak 143 buah kaos sablon dengan 

jenis yang sama polyflax. Pada tiap ukuran memiliki standart kebesaaran yang berbeda 

dan juga menghabiskan bahan baku yang tidak sama maka akan dilakukan pembedaan 

atara jenis ukuran pada tiap kaos sablon pesanan. Ada 6 macam ukuran yaitu S, M, 

L,XL, XXL, XXXL. Dari ukuran tersebut yang lebih dominan banyak selisih yaitu 

ukuran XXL, dan XXX karena selisih bahan baku kain cukup bermateri oleh karena itu 

perhitungan bahan baku dalam penelitian ini akan dibedakan menjadi tiga macam yaitu 

pertama normal size atau ukuran S-XL, jumbo size yaitu ukuran XXL dan extra jumbo 

size aatau XXXL.  

Proses pengelompokan biaya perpesanan untuk mengetahui harga pokok produksi 

yaitu dengan membebankan biaya berdasarkan waktu proses produksi. Untuk pesanan 
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CV. Vioni Pamenang membutuhkan waktu selama 15 hari untuk proses produksi dan 

pesanan Creanomic Universitas Brawijaya membutuhkan waktu selama 9 hari. Dari 

faktur penjualan Cv. Vioni Pamenang tertulis pesanan masuk di tanggal 28 Oktober 

2019 dan selesai ditanggal 13 November 2019 dan pesanan Creanomic Universitas 

Brawijaya masuk ditangga 19 Oktober 2019 dan selesai ditanggal 27 Oktober 2019. 

Berikut penjabaran dari proses penentuan harga pokok produksi pada pesanan di 

konveksi UD. Peternakan Sandangan : 

Tabel 4. 6  

Rincian Pesanan CV. Vioni Pamenang 

Jenis barang dan 

size 

Jumlah Harga/ 

satuan 

Nilai jual % 

Kaos Polyflax (S, M, 

L, XL) Normal size 

1345 50.000 67.250.000 97,53 

Kaos Polyflax 

(XXL) Jumbo size 

20 55.000 1.100.000 1,60 

Kaos Poyflax (xxxl) 

Xtra jumbo size 

10 60.000 600.000 0,87 

Jumlah 1.375 165.000 68.950.000 100 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Dari pengelompokan 3 jenis pesanan yaitu normal size, jumbo size dan extrajumbo size 

harga jual yang ditetapkan juga berbeda karena dari harga pokok produksi yang ditetapkan 

konveksi juga berbeda lebih tinggi dari ukuran normalnya. Terdapat tiga jenis pesanan CV. 

Vioni Pamenang dengan persentase yang berbeda dan persentase paling tinggi yaitu 

kaos sablon polyflax dengan ukuran (S, M, L, XL) atau normal size yaitu 53% dengan 

total nilai jual sebesar 67.250.000. Ukuran stadart kaos normal size memiliki kesamaan 

harga jual  yaitu Rp. 50.000 karena kapasitas bahan baku yang digunakan hanya 

memiliki sedikit selisih, oleh karena itu peneliti akan menetapkan sample koas sablon 

polyflax normal size dalam penelitian kali ini. 
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Tabel 4. 7  

Rincian Pesanan Creanomic Universitas Brawijaya 

Jenis Barang Jumlah Harga/ Satuan Nilai Jual 

Kaos Polyflax (S, 

M, L, XL) 

Normal size 

143 50.000 7.150.000 

Jumlah 143 50.000 7.150.000 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Pada pesanan Creanomic Universitas Brawijaya terdapat jenis pesanan yang sama 

dalam hal harga jual karena memiliki ukuran standart harga yang sama yaitu normal 

size dengan total pesanan sebesar Rp. 7.150.000. dalam penelitian ini akan membahas 

harga pokoko pesanan dengan metode job order costing  dengan menjadikan kaos 

sablon polyflax normal size sebagai sampelnya. 

4.2.2  Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 

Dalam menghitung harga pokok produksi, perusahaan tidak merinci keseluruhan 

biaya yang seharusnya menjadi komponen penentu harga pokok produksi . Berdasarkan 

hasil wawancara kepada pemilik konveksi pada saat peneliti menanyakan tentang 

bagaimana mekanisme perhitungan harga pokok produksi oleh perusahaan dan  

menyatakan : 

“biaya-biaya dalam produksi kami jarang merinci secara detail satu persatu 

biaya tapi kami menghitungnya itu seperti bahan baku kaos kurang lebihnya 

20.000/pcs terus sablonnya 5000/pcs itu untuk ukuran normal (s,m,l,xl)jadi 

kan bahan baku 25.000 kemudian saya buat patokan dari harga jual itu 50% 

hpp nya”.  

Perusahaan hanya menghitung estimasi biaya secara sederhana untuk menetapkan 

harga pokok perusahaan dengan menetapkan rumus sendiri. Dari harga jual 100% yang 

ditetapkan, perusahaan menetapkan harga pokok produksi 50%. Perusahaan 

mengasumsikan harga pokok produksi perpesanaan yaitu  sebesar 50%. Perhitungan 

rumusnya sebagai berikut: 

   Harga Pokok Produksi = (Harga Jual – 50%) x jumlah pesanan 

Harga pokok 50% dari harga jual diperkirakan perusahaan belum keseluruhan 

mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
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Tabel 4. 8  

Perhitungan Harga Pokok Pesanan  

CV. Vioni Pamenang Menurut Perusahaan  

Jenis barang 

dan size 

Jumlah 

pesaanan 

Harga / 

Satuan 

Nilai Jual HPP 50% 

Kaos Polyflax 

Normal Size 

1345 50.000 67.250.000 33.625.000 

Kaos polyflax 

Jumbo SIze 

20 55.000 1.100.000 550.000 

Kaos polyflaz 

Extra Jumbo 

Size 

10 60.000 600.000 300.000 

Total 1375  68.950.000 34.475.000 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Tabel 4. 9  

Perhitungan Harga Pokok Pesanan  

Creanomic Universitas Brawijaya menurut Perusahaan 

Jenis barang  Jumlah  

pesanan 

Harga / 

Satuan 

Nilai Jual HPP 

50% 

Kaos Polyflax 

Normal Size 

143 50.000 7.150.000 3.575.000 

Total 3.575.000 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Dari pesanan CV. Vioni Pamenang diperoleh harga pokok produksi perusahaan 

sebesar Rp.34.475.000 dan yang persentase paling tinggi ialaah Normal size sebesar 

Rp.33.625.000. untuk memperoleh harga pokok produksi perunit maka perhitungannya 

adalah: 

HPP per-unit =          Total HPP       = Rp.33.625.000     = 25.000 

  Jumlah Produksi                1345 
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Pesanan Creanomic Universitas Brawijaya diperoleh harga pokok produksi 

berdasarkan perhitunga perusahaan  sebesar Rp. 3.575.000. dan harga pokok perunitnya 

ialah: 

HPP per-unit =          Total HPP       = Rp. 3.575.000   =   25.000 

  Jumlah Produksi                143 

 

4.2.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan Job Order Costing 

Metode perhitungan harga pokok produksi berdasarkan job order costing akan 

mengelompokan tiga element biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenega kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik.  

1. Perhitungan Biaya Bahan Baku 

  Perhitungan bahan baku mengacu pada hasil waawancara kepada pemilik 

konveksi yang menerangkan estimasi biaya bahan baku untuk tiap produksi, berikut 

kutipan nya : 

” ketika ada pesanan masuk brp pcs kaos akan kami hitung mulai dari kain 

yang mana satu kilonya sehaarga 99.000 itu harga grosir lah satu kilo nya 

bisa manghasilkan 6-5 kaos kurang lebihnya segitu karena beda ukuran juga 

mempengaruhi hasinya berarti kurang lebih satu kaos itu biaya kain 17.000 

an kemudian biaya jahitnya 4-5 rb per pcs sesuai kesulitan pola nya kemudian 

proses sablon itu juga tergantung permintaan pengennya sablon seperti 

apalah biaya sablon per pcs kisaran 8.000-15.000 yang paling mahal itu 

sablon polyflax karena hitungan permeter 120.000 itu sudah jadi” 

 

 Untuk perhitungan bahan baku pesanan Creanomic UB dan CV. Vioni Pamenang 

akan kami rinci dalam sebuah table untuk mencari biaya produksi yang dapat di 

bebankan pada tiap pesanan. Berikut table perhitungan bahan bakunya : 

Tabel 4. 10 

 Perhitungan Biaya Bahan Baku Pesanan   

Creanomic Universitas Brawijaya 

Nama Bahan Kuantiti Harga Satuan Total Biaya 

Kain cotton 

combed 30s 

25 Kg 99.000/kg 2.475.000 

Total Biaya Bahan Baku 2.475.000 

   Sumber : Data diolah tahun 2020 
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Tabel 4. 11  

Perhitungan Biaya Bahan Baku Pesanan  

CV. VIoni Pamenang 
 

Nama Bahan Kuantiti Harga 

Satuan 

Total Biaya BBB 

Produk 

(97,53%) 

Kain cotton 

combed 30s 

224 Kg 99.000/kg 22.176.000 21.628.253 

Total Biaya Bahan Baku 22.176.000 21.628.253 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Berdasarkan hasil observasi ke objek penelitian yaitu konveksi UD. 

Peternakan Sandangan menghasilkan data biaya-biaya bahan produksi yang 

digunakan konveksi untuk memproduksi pesanan. Bahan baku yang digunakan 

dalam pembuatan pesanan CV. Vioni Pamenang dan Creanomic Universitas 

Brawijaya kaos sablon polyflax  ini ialah kain cotton combed 30s dengan harga Rp. 

99.000 perkilogramnya. . Menurut pemilik perusahaan bapak Farij mengatakan 

dalam satu kilogram kaos dapat dijadikan kurang lebih enam buah kaos itupun 

masih perhitungan kasar karena ukuran kaos yang beragam mempengaruhi 

banyaknya bahan yang dibutuhkan.Biaya bahan baku selain kain kaos seperti 

sablon, benang jahit, benang obras, kerah akan dimasukan dalam biaya bahan 

penolong yang termasuk dalam komponen biaya overhead pabrik.   

Fokus dalam penelitian ini akan lebih merinci pada pembuatan kaos dengan 

ukuranS, M, L, dan XL atau normal size dikarenakan besarnya presentase pesanan. 

Setelah merinci biaya bahan baku untuk memproduksi pesanan dari Creanomic UB 

dengan kapasitas 143 buah kaos sablon jenis polyflax  yaitu sebesar Rp. 2.475.000 

dan total biaya bahan baku yang habis digunakan unuk pesanan Cv. Vioni 

Pamenang untuk kapastitas produksi 1.345 kaos ialah sebesar Rp. 21.628.253 . 

Berikut merupakan formulir bahan baku yang dibutuhkan untuk pesanan khusus 

kaos sablon polyflax normal size pada bulan oktober 2020 : 
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Tabel 4. 12  

Formulir Bahan Baku Pesanan Creanomic Universitas Brawijaya  

Nomor Pesanan : 

 

Nomor Pekerjaan : 

PKP 004 

 

OKT004 

Tanggal : 19 -10-2019 

Keterangan Kuantitas Harga/Unit Total Biaya 

Kain Combed 30s 

 

25 Kg 

 

Rp 99.000 

 

Rp. 2.475.000 

 

Total Biaya BB Rp. 2.475.000 

 
 

Tanda 

Tangan  _ 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Tabel 4. 13  

Formulir Bahan Baku Pesanan CV. Vioni Pamenang Produk Koas Polyflax 

Normal Size 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Nomor Pesanan : 

 

Nomor Pekerjaan : 

PKP 005 

 

OKT005 

Tanggal : 28 -10-2019 

Keterangan Kuantitas Harga/Unit Total Biaya 

Kain Combed 30s 

 

224 kg 

 

Rp 99.000 

 

Rp 21.628.253 

 

Total Biaya BB Rp 21.628.253 
 

 
 

Tanda 

Tangan  _ 
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2. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja ialah biaya yang diberikan kepada pegawai yang ikut dalam 

proses pembuatan pesanan, dalam hal ini pegawai ada yang bulanan adapula yang 

honorer atau gaji yang diterima sesuai dengan kapasitas manfaat yang diberikan. 

Menurut pemilik konveksi menyatakn bahwasanya sistem penggajian karyawan 

berbeda-beda dikarenakan perusahaan hanya akan memproduksi barang 

bergantung pada pesanan yang masuk jadi seperti gaji penjahit akan di berikan 

pada saat masa manfaat yang diberikan atau disbut honorer. Berikut kutipan hasil 

wawancara kepada bapak Farij selaku pemilik usaha: 

” penggajian karyawan tidak semuanya sama waktunya, ada yang borongan ada 

juga yang bulanan. Gaji personalia toko satu bulannya 800.000 bagian 

dokumentasi satu bulannya 400.000, bagian keuangan dan desain kita ambil prive  

biasanya sebulan minimal 400.000 dan bagian jahit itu per bajunya 4.000 dan 

bagian sablon 500.000”. 

 

Tabel 4. 14  

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Pesanan  

Creanomic Universitas Brawijaya 

Keterangan Waktu / 

Kuantiti 

Gaji Jumlah 

Bag. Sablon 9 hari 500.000/bln 150.000 

Bag. Jahit 1 72 3000/kaos 216.000 

Bag. Jahit 2 71 3000/kaos 213.000 

Total 579.000 

  Sumber : Data diolah tahun 2020 

Tabel 4. 15  

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Pesanan Langsung 

CV. Vioni Pamenang 

Keterangan Waktu/ 

kuantiti 

Gaji jumlah BTKL 

Produk 

(97,53%) 

Bag. Sablon 15 hari 500.000/bln 250.000 243.825 

Bag. Jahit 1 458 kaos 3.000/kaos 1.374.000 1.340.062 

Bag. Jahit 2 458 kaos 3.000/kaos 1.374.000 1.340.062 

Bag. Jahit 3 458 kaos 3.000/kaos 1.374.000 1.340.062 

 Total 4.264.011 

    Sumber : Data diolah tahun 2020 
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Pembuatan kaos polyflax normal size menyerap biaya tenaga kerja langsung 

sebesar Rp. 4.264.011 untuk pesanan CV. Vioni Pamenang sedangkan pesana 

Creanomic Universitas Brawijaya sebesar Rp. 579.000. Yang tercantum ditabel 

diatas ialah pekerja yang ikut dalam proses pembuatan pesanan. Berikut rincian 

gaji pekerja yang ada ditabel atas diantaranya ialah  

a. Bagian Sablon 

Bagian sablon merupakan bagian yang ikut secara langsung dalam proses 

produksi pesanan yang menghabiskan waktu selam 15 hari, biaya yang harus 

dikeluarkan untuk pesanan CV. Vioni Pamenang tenaga kerja bagian sablon 

selama sebulan sebesar Rp. 500.000 jika proses produksi menhabiskan waktu 

dalam 15 hari maka biaya yang dikeluarkan ialah sebesar R.p 250.000 

Bagian sablon merupakan bagian yang ikut secara langsung dalam proses 

produksi pesanan yang menghabiskan waktu selam 9 hari, biaya yang harus 

dikeluarkan untuk pesanan Creanomic UB tenaga kerja bagian sablon selama 

sebulan sebesar Rp. 500.000 jika proses produksi menhabiskan waktu dalam 9 hari 

maka biaya yang dikeluarkan ialah sebesar R.p 150.000 

b. Bagian Jahit 

Tenaga kerja bagian jahit yang dimiliki konveksi Peternakan Sandangan ada 4 

orang karyawan, akan tetapi dalam proses produksi pesanan CV. Vioni Pamenang 

hanya menggunakan 3 orang karyawan bagian jahit saja dikarenakan satu 

karyawan lainnya memiliki jobdesc diluar pesanan ini. Ketiga pekerja tersebut 

memiliki pembagiaan pekerjaan yang sama yaitu menjahit kaos sebanyak 458 buah 

kaos yang harus diselesaikan dalam 15 hari kerja sedangkan upah yang didapat 

untuk satu buah kaosnya sebesar Rp. 3000 maka satu pekerja bagian jahit masing-

masing mendapatkan upah sebesar Rp. 1.374.000.  

Sedangkan untuk memproduksi pesanan Creanomic UB yaitu sebanyak 143 

buah koas sablon polyflax dikerjakan oleh dua bagian jahit yang masing-masing 

menyelaesaikan 71 dan 72 buah koas. Biaya yang dihabiskan untuk proses jahit 

pesanan ini sebesar Rp. 429.000 

Terdapat dua bagian yang tidak dicantumkan oleh peneliti diatas yaitu bagian 

keuangan dan bagian desain karena kedua bagian tersebut merupakan bagian yang 

dipegang kendali oleh pemiliknya langsung oleh sebab itu penggajian yang tertulis 

merupakan upah yang diambil sebagai prive bulanan. Berikut merupakan formulir 
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biaya tenaga kerja untuk pesanan kaos sablon polyflax normal size selama bulan 

oktober: 

Tabel 4. 16  

Formulir Biaya Tenaga Kerja Pesanan Creanomic Universitas Brawijaya 

Produk Koas Polyflax Normal Size 

Nomor Pesanan : 

Nomor TKL : 

PKP004 

BTK004 

 Tanggal : 19-10-2019 

Jenis Pekerjaan Waktu/Jumlah 

Penyelesaian 

Gaji Jumlah 

 

Total Gaji 

Bag. Sablon 
Bag. Jahit 1 
Bag. Jahit 2 
 

    9 Hari 
   71 Kaos 

   72 Kaos 
       

Rp.500.000 
Rp. 3.000 

Rp. 3.000 
 

Rp. 150.000 
Rp. 216.000 

Rp. 213.000 
 

Rp. 150.000 
Rp. 216.000 

Rp. 213.000 
 

         

    Rp. 579.000 

 

Tanda 

Tangan  _ 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

 

Tabel 4. 17  

Formulir Biaya Tenaga Kerja Pesanan  

CV. Vioni Pamenang Produk Koas Polyflax Normal Size 

Nomor Pesanan : 

Nomor TKL : 

PKP005 

BTK005 

 Tanggal : 28-10-2019 

Jenis Pekerjaan Waktu/Jumlah 

Penyelesaian 

Gaji Jumlah 

 

Total Gaji 

Bag. Sablon 
Bag. Jahit 1 
Bag. Jahit 2 
Bag. Jahi 3 

     15 Hari 
458 Kaos 

458 Kaos 
      458 Kaos 

Rp.500.000 
Rp. 3.000 

Rp. 3.000 
Rp. 3.000 

Rp.250.000 
Rp.1374.000 

Rp.1374.000 
Rp.1374.000 

Rp. 243.825 
Rp. 1340.062 
Rp. 1340.062 
Rp. 1340.062 
 

    Rp. 4.264.011 

 

Tanda 

Tangan  _ 

 Sumber : Data diolah tahun 2020 
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3. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang harus dibebankan oleh 

perusahaan dalam proses produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa komponen biaya overhead yang 

berbeda penempatanya dan ada beberapa komponen yang belum dimasukan atau 

dibebankan kedalam harga  pokok  produksi. Berdasarkan hasil wawancara kepada 

pemilik usaha menyatakan: 

 “ada biaya seperti biaya listrik perbulan 400.000 biaya air perbulan 250.000 

biaya sewa gedung setahun 40.000.000 dan wifi sebulan 375.000”  

 

Biaya yang disebutkan oleh pemilik konveksi tersebut meliputi biaya overhead pabrik 

belum termasuk dalam biaya depresiasi aset tetap maka peneliti akan menjabarkan biaya 

yang seharusnya dibebankan untuk biaya produksi, berikut adalah informasi mengenai 

biaya overhead yang dikeluarkan oleh konveksi UD. Peternakan Sandangan untuk  

produksi pesanan CV. Vioni Pamenang dan pesanan Creanomic Universitas 

Brawijaya : 

a. Biaya Bahan Penolong 

Biaya bahan penolong merupakan biaya yang menunjang dalam proses 

produksi. Yang membedakan biaya bahan penolong dan biaya bahan baku 

langsung ialah jika bahan baku penolong atau tidak langsung biaya yang 

dikeluarkan untuk bahan baku  yang dibutuhkan guna menyelesaikan suatu 

produk namun pemakaian relative kecil sehingga yang membedakan ialah pada 

kapasitas pemakaiannya. Berikut merupakan biaya bahan penolong untuk 

memproduksi pesanan Creanomic UB dan CV. Vioni Pamenang: 

 

Tabel 4. 18 

Perhitungan Biaya Bahan Penolong Pesanan  

Creanomic Universitas Brawijaya 

Keterangan Kuantiti Harga Satuan Total Biaya 

Kerah 4,2 mater 50.000/m2 210.000 

Benang Jahit 4,4 roll 2500/roll 11.000 

Benang Obras 8,9 roll 6000/roll 53.400 
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Stiker Polyflax (m2) 12 m2 120.000/m2 1.440.000 

TOTAL 1.714.400 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Tabel 4. 19 

Perhitungan Biaya Bahan Penolong Pesanan  

CV. Vioni Pamenang Produk Koas Polyflax Normal Size 

Keterangan kuantiti Harga 

Satuan 

Total Biaya BBB Produk 

(97,53%) 

Kerah  39,45 m 50.000/m 1.972.500 1.923.780 

Benang Jahit 41,6 roll 2.500/roll 104.000 101.431 

Benang Obras 84,5 roll 6.000/roll 507.000 494.477 

Stiker Polyflax 100 m2 120.000/m2 12.000.000 11.703.600 

TOTAL 14.223.288 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

   

b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 

Biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan biaya tenaga kerja selain yan 

telah tercantum dalam biaya tenaga kerja langsung. Yang membedakan  

Tabel 4. 20 

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Pesanan  

Creanomic Universitas Brawijaya 

 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Keterangan Jam 

Kerja 

Gaji Jumlah 

Personalia Toko 9 hari 800.000/bln 240.000 

Bag.Dokumentasi 9 Hari 400.000/bln 120.000 

Total 360.000 
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ialah jika pada tenaga kerja langsung yang merupakan biaya yang diberikan 

kepada tenaga kerja yang secara langsung menangani proses produksi. Berikut 

merupakan rincian biaya tenaga kerja tidak langsung oleh pesanan Creanomic 

UB dan CV. Vioni Pamenang : 

Tabel 4. 21 

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Pesanan  

CV. Vioni Pamenang Produk Koas Polyflax Normal Size 

Katerangan Jam 

Kerja 

Gaji Jumlah BTK Produk 

(97,53%) 

Personalia Toko 15 hari 800.000/bln 400.000 390.120 

Bag.Dokumentasi 15 hari 400.000/bln 200.000 195.060 

TOTAL 585.180 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

  Dalam proses pembuatan pesanan kaos sablon untuk pesanan Creanomic UB 

dan CV. Vioni Pamenang menbhabiskan total biaya tenaga kerja tidak langsung 

sebanyak 360.000 untuk pesanan Creanomic UB dan untuk pesanan CV. Vioni 

Pamenang sebesar  585.180. berikut perhitungan secara rincinya: 

1. Bagian Personalia 

   Proses pembuatan pesanan CV. Vioni pamenang menghabiskan waktu 

selama 15 hari, dimana gaji untuk karyawan personalia toko ialah sbesar Rp. 

800.000 selama satu bulan jika dibagi dengan 30 hari maka gaji dalam sehari 

sebesar Rp. 27.000 dan selaama pengerjaan pesanan dalam 15 hari maka yang 

dibebankan ialah sebesar Rp. 400.000 

Proses pembuatan pesanan Creanomic UB menghabiskan waktu selama 9 

hari , diamana gaji untuk karyawan personalia took ialah sebesar Rp. 800.000 

selama satu bulan, jika unutk proses produkis selama 9 hari maka biaya yang 

harus dikeluarkan unutk karyawan personalia toko sebesar Rp.240.000 

2. Bagian Dokumentasi 

Proses pembuatan pesanan CV. Vioni pamenang menghabiskan watu 

selama 15 hari, dimana gaji untuk karyawan bagian dokumentasi ialah sebesar 

Rp. 400.000 selama sebulan jika dalam proses pengerjaan pesanan CV. Vioni 

Pamenang menghabiskan waktu 15 hari maka biaya yang dibebankan ialah 

sebesar Rp. 200.000 
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Proses pembuatan pesanan Creanomic UB menghabiskan watu selama 9 

hari, dimana gaji untuk karyawan bagian dokumentasi ialah sebesar Rp. 

400.000 selama sebulan jika dalam proses pengerjaan pesanan CV. Vioni 

Pamenang menghabiskan waktu 9 hari maka biaya yang dibebankan ialah 

sebesar Rp. 120.000 

 

c. Biaya Depresiasi 

Penyusutan adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap 

menjadi biaya selama masa manfaatnya dangan cara yang rasional dan 

systematis. Berdasarkan PSAK Np. 16, setiap bagian dari asset yang memiliki  

biaya perolehan cukup signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh asset 

tetap disusutkan secara erpisah. Beberapa aturan tentang penyusutan 

diantaranya adalah: 

 Beban penyusutan untuk setiap periode diakui dalam laba rugi, 

kecuali jika beban tersebut dimasukan dalam jumlah tercatat asset 

lain. 

 Jumlah tersusutkan dari suatu asset dialokasikan secara systematis 

sepanjang umur manfaat 

 Nilai residu dan umur manfaat dari suatu asset dikaji setiap tahun  

 Jumlah tesusutkan suatu asset ditentukan setelah dikurangi nilai 

residunya 

 Penyusutan suatu asset dimulai ketika asset siap digunakan  

 Umur manfaat asset ditentukan berdasarkan perkiraan kegunaan suatu 

asset  

 Tanah dan bangunan merupakan asset yang dapat dipisahkan dan 

dicatat 

Dalam mengitung penyusutan asset atau depresiasi yang dimiliki konveksi 

Peternakan Sandangan dengan menggunakn rumus metode garis lurus atau 

straight line adalah: 

Biaya Depresiasi = Harga Perolehan – Nilai Residu 

  Umur Ekonomis 

 Berikut merupakan table rincian dari biaya depresiasi gedung dan peralatan 

perusahaan : 
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Tabel 4. 22 

Depresiasi Aset Tetap UD. Peternakan Sandangan 

Keterangan Jumlah 

unit 

HP Umur 

ekonomis 

Nilai 

Residu 

Depresiasi 

/Tahun 

Komputer 2 6.750.000 5 750.000 1.200.000 

Printer 1 5.250.000 5 1.250.000 800.000 

Mesin 

Cutting 

Stiker 

1 6.500.000 5 500.000 1.200.000 

Mesin Press 

Sablon 

1 2.200.000 5 200.000 400.000 

Mesin Jahit 

Overdeck 

2 11.000.000 5 2.000.000 1.800.000 

Total 5.400.000 

 Sumber : Data diolah tahun 2020 

Table diatas menjelaskan nilai penyusutan asset tetap konveksi UD. Peternakan 

Sandangan yang akan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus. UD. 

Peternakan Sandangan memiliki 7 aset tetap berupa 2 computer, 1 printer, 1 mesin 

cutting stiker, 1 mesin press sablon, dan 2 mesin jahit. Dari masing-masih asset 

dihitung penyusutan dengan menggunakan metode garis lurus dengan rumus biaya 

depresiasi. Berikut penjabaran perhitungan biaya penyusutannya : 

1. Komputer 

Aset computer yang dimiliki konveksi UD. Peternakan Sandangan bernilai Rp. 

6.750.000 dari nilai tersebut akan dihitung penyusutan dengan cara mengurangi 

harga perolehan atau nilai wajar aset tetap dengan nilai sisa dan dibagi sesuai 

umur ekonomis aset tetap.  

 

Akumulasi Penyusutan       =  6.750.000– 750.000 

               5 

             =1.200.000/Tahun 

 



78 

 

 

Akumulasi Penyusutan/hari = 1.200.000 

360 hari  

= 3.334 

2. Printer 

Aset printer yang dimiliki konveksi UD. Peternakan Sandangan bernilai Rp. 

5.250.000 dari nilai tersebut akan dihitung penyusutan dengan cara mengurangi 

harga perolehan atau nilai wajar aset tetap dengan nilai sisa dan dibagi sesuai 

umur ekonomis aset tetap.  

Akumulasi Penyusutan        =  5.250.000 – 1.250.000 

               5 

          = 800.000/ tahun 

 

Akumulasi Penyusutan/hari  = 800.000 

  360 hari  

  = 2.223 

 

3. Mesin Cutting Stiker 

Aset mesin cutting stiker yang dimiliki konveksi UD. Peternakan Sandangan 

bernilai Rp. 6.500.000 dari nilai tersebut akan dihitung penyusutan dengan cara 

mengurangi harga perolehan atau nilai wajar aset tetap dengan nilai sisa dan 

dibagi sesuai umur ekonomis aset tetap.  

Akumulasi Penyusutan        =  6.500.000– 500.000 

               5 

          = 1.200.000 / tahun 

Akumulasi Penyusutan/hari  = 1.200.000 

  360 hari  

  = 3.334/ hari 

4. Mesin Press Sablon 

Aset mesin press sablon yang dimiliki konveksi UD. Peternakan Sandangan 

bernilai Rp. 2.200.000 dari nilai tersebut akan dihitung penyusutan dengan cara 

mengurangi harga perolehan atau nilai wajar aset tetap dengan nilai sisa dan 

dibagi sesuai umur ekonomis aset tetap.  

 



79 

 

 

Akumulasi Penyusutan        =  2.200.000 – 200.000 

               5 

          = 400.000 / tahun 

 

Akumulasi Penyusutan/hari  = 400.000 

  360 hari  

  = 1.112/ hari 

 

5. Mesin Jahit Overdeck 

Aset mesin jahit overdeck yang dimiliki konveksi UD. Peternakan Sandangan 

bernilai Rp. 11.000.000 dari nilai tersebut akan dihitung penyusutan dengan cara 

mengurangi harga perolehan atau nilai wajar aset tetap dengan nilai sisa dan 

dibagi sesuai umur ekonomis aset tetap.  

Akumulasi Penyusutan        =  11.000.000 – 2.000.000 

               5 

          = 1.800.000 / tahun 

 

Akumulasi Penyusutan/hari  = 1.800.000 

  360 hari  

  = 5.000 / hari 

 

Waktu yang dihabiskaan untuk masa produksi pesanan CV. Vioni Pamenang 

ialah 15 hari maka dari itu peneliti akan menghitung biaya depresiasi yang akan 

dibebankaan selama proses produksi berjalan dengan mengalikan penyusutan asset 

tetap hari selama 15 hari dengan totab biaya akumulasi penyusutan per-hari yaitu 

Rp. 15.000 x 15 hari = 225.000. maka biaya depresiasi asset selama proses 

produksi 15 hari sebesar Rp. 225.00 

Dalam penelitian ini akan mencari harga pokok produksi untuk produk kaos 

polyflax normal size pada pesanan CV. Vioni Pamenang dengan persentase 97,53% 

dari total keseluruhan. Maka dari itu biaya penyusutan selama mas produksi 15 hari 

sebesar Rp. 225.000 akan dikalikan dengan 97,53% yaitu sebesar Rp. 219.443  

Waktu yang dihabiskaan untuk masa produksi pesanan Creanomic UB ialah 

9 hari maka dari itu peneliti akan menghitung biaya depresiasi yang akan 



80 

 

 

dibebankaan selama proses produksi berjalan dengan mengalikan penyusutan asset 

tetap hari selama 9 hari yaitu Rp. 15.000 x 9 hari = 135.000. maka biaya depresiasi 

asset selama proses produksi 9 hari sebesar Rp. 135.000. 

 

d. Biaya Sewa Gedung 

Biaya overhead pabrik selanjutnya ialah sewa gedung oleh konveksi ini untuk 

dijadikan tempat usaha. Menurut penelitian pemilik usaha menyewa gedung atau 

bangunan dalam jangka waktu satu tahu dengan harga 40.000.000 setahunnya akan 

tetapi pemilik bisa memperbarui kontrak sewa pada tahun berikutnya sesuaai 

kesepakatan. Berikut perhitungannya:  

Tabel 4. 23 

Biaya Sewa Gedung UD. Peternakan Sandangan 

Keterangan Masa 

Sewa 

Biaya Biaya/ hari 

Sewa Gedung 1 Tahun 40.000.000 111.111 

Total Biaya 111.111 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Biaya yang harus dikeluarkan untuk sewa gedung ialah sebesar Rp. 111.111 

perharinya jika waktu yang dibutuhkan untuk proses produksi pesanan Cv Vioni 

Pamenang selama 15 hari maka dan pembebanan atas produk kaos sablon polyflax 

normal size sebesar 97,53% perhitungan nya ialah : Rp. 111.111 x 15 hari = 

1.666.667 x 97,53 / 100 = Rp. 1.625.500 sedangkan biaya yang harus dikeluarkan 

utnuk proses produksi pesanan Creanomic UB selama 9 hari yaitu sebesar Rp. 

999.999. 

e. Biaya Listrik dan Air 

Menurut hasil penelitian biaya listrik dan air yang dikeluarkan konveksi UD. 

Peternakan Sandangan ialah sebagai berikut : 

Tabel 4. 24 

Biaya Listrik dan Air pesanan CV. Vioni Pamenang 

 

Keterangan Biaya/ 

Bulan 

Biaya/ 15 

Hari 

Persentase 

Produk 

(97,53%) 
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Biaya Listrik 400.000 200.000 195.000 

Biaya Air 250.000 125.000 121.913 

Total Biaya 316.913 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

Biaya listrik dan air yang digunakn selama 15 hari masa produksi pesanan CV. 

Vini Pamenang ialah sebesar Rp. 316.913  

 

Tabel 4. 25 

Biaya Listrik dan Air pesanan Creanomic Universitas Brawijaya 

Keterangan Biaya/Bualan Total Biaya 

(9Hari) 

Biaya Listrik 400.000 120.000 

Biaya Air 250.000 75.000 

Total Biaya 195.000 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

Total biaya listrik dan air selama 9 hari proses produksi pesanan 

Creanomic UB ialah sebesar Rp. 195.0000 

 

f. Biaya Administrasi Umum 

Menurut hasil penelitian biaya administrasi umum yang dikeluarkan konveksi 

UD. Peternakan Sandangan ialah sebagai berikut : 

Tabel 4. 26 

Biaya Administrasi Umum pesanan CV. Vioni Pamenang 

Keterangan Biaya/Bul

an 

Biaya/ 15 

Hari 

Presentase 

Produk 

(Biaya*97,53%) 

Biaya 

Transportasi 

200.000 100.000 97.530 

Biaya Wifi 375.000 187.500 182.869 

Total 280.399 

Sumber : Data diolah tahun 2020 
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Biaya administrasi umum yang dikeluarkan konveksi selama masa produksi 

pesanan Cv Vioni Pamenang ialah RP. 280.399 

 

Tabel 4. 27 

Biaya Administrasi Umum pesanan CreanomicUniversitas Brawijaya 

Keterangan Biaya/Bulan Biaya /9 hari 

Biaya transportasi 200.000 60.000 

Biaya Wifi 375.000 112.5000 

Total 172.500 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

Biaya administrasi umum yang dikeluarkan konveksi selama masa produksi 

pesanan Creanomic UB ialah RP. 172.500. Berikut merupakan Formulir biaya 

overhead untuk keduan pesnan di bulan oktober : 

 

Tabel 4. 28 

Formulir Biaya Overhead Pabrik Pesanan Creanomic Universitas Brawijaya Produk 

Koas Polyflax 

 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Biaya overhead pabrik di bulan oktober untuk dua pesanan khusus Cv Vioni 

Pamenang dan Creanomic UB memiliki nilai yang berbeda. Pada tanggal 28 

Oktober 2019 untuk pesanan Cv. Vioni Pamenang menghabiskan biaya overhead 

Nomor Pesanan : PKP004 

Nomor BOP : BOP004 

Tanggal : 19-10-2019 

Keterangan Biaya yang dikeluarkan 

Biaya Bahan Penolong 

Biaya Tenaga Keja Tidak Langsung 

Biaya Depresiasi 

Rp  1.714.400 

Rp     360.000 

Rp  135.000   

Biaya Sewa Gedung Rp     999.999 

Biaya Listrik dan Air 

Biaya Administrasi Umum 

Rp     195.000 

Rp     172.500 

Total BOP Rp 3.576.899 

 

 
Tanda 

Tangan    
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pabrik sebesar 3.576.899 dan untuk pesanan ditanggal 19 Oktober oleh Creanomic 

UB menghabiskan biaya sebesar 3.576.899 

 

Tabel 4. 29 

Formulir Biaya Overhead Pabrik Pesanan CV. Vioni Pamenang 

Produk Koas Polyflax Normal Size 

 
 

Setelah menghitung biaya produksi dengan mengelompokan tiga unsur biaya 

produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,dan biaya overhead 

pabrik. Pesanan harus dapat diidentifikasi secara terpisah karena ada perbedaan penting 

dalam biaya per unit suatu pesanan dengan pesanan laim. Perhitungan biaya 

berdasarkan pesanan mengakumulasikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik yang dibebankan ke setiap pesanan. Berikut perhitungan 

harga pokok produksi berdasarkan metode job order costing: 

 

Tabel 4. 30 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Pesanan CV. Vioni Pamenang 

 Berdasarkan Metode Job Order Costing 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp 21.628.253 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp. 4.264.011 

Nomor Pesanan : PKP005 

Nomor BOP : BOP005 

Tanggal : 28-10-2019 

Keterangan Biaya yang dikeluarkan 

Biaya Bahan Penolong 

Biaya Tenaga Kerja Tidan Langsung 

Biaya Depresiasi 

Rp 14.223.288 

Rp      585.180 

Rp      219.443 

Biaya Sewa Gedung Rp   1.625.500 

Biaya Listrik dan Air 

Biaya Administrasi Umum 

Rp      316.913 

Rp      280.399 

Total BOP Rp 17.250.723 

 

 
Tanda 

Tangan    

Sumber : Data diolah tahun 2020 
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3 Biaya Overhead Pabrik Rp. 17.250.723 

Total Harga Pokok Produksi Rp. 43.142.986 

Total Pesanan 1345 

Total Harga Pesanan per-Unit Rp. 32.077 

            Sumber : Data diolah tahun 2020 

Berdasarkan table diatas menjelaskan harga produksi untuk pesanan CV. Vioni 

Pamenang sebanyak 1345 buah koas sablon polyflax ditanggal 28 oktober 2019 

menghabiskan biaya sebesar Rp. 43.142.986 dan harga pokok produksi  per-unitnya 

yaitu sebesar Rp. 32.077  

Tabel 4. 31 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Pesanan Creanomic Universitas Brawijaya 

Berdasarkan Metode Job Order Costing 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp 2.475.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp. 579.000 

3 Biaya Overhead Pabrik Rp. 3.576.899 

Total Harga Pokok Produksi Rp. 6.630.899 

Total Pesanan 143 

Total Harga Pesanan per-Unit Rp. 46.370 

Sumber : Data diolah tahun 2020  

Berdasarkan table diatas menjelaskan harga produksi untuk pesanan Creanomic 

UB sebanyak 143 buah koas sablon polyflax ditanggal 28 oktober 2019 menghabiskan 

biaya sebesar Rp. 6.630.899 dan harga pokok produksi  per-unitnya yaitu sebesar Rp. 

46.370. 

 

4.2.4 Kartu Harga Pokok Pesanan 

Kartu harga pokok pesanan merupakan salah satu komponen yang dibutuhkan 

dalam metode harga pokok pesanan dan berfungsi untuk merekap keseluruhan biaya-

biaya yang digunakan untuk mnuyusun harga pokok produksi. Biaya produksi dicatat 

secara rinci dan sesuai katagori biaya akan dicatat kedalam kartu harga pokok pesanan 

untuk mempermudah dalam pemberkasan. (Mulyadi, 2015). Berdasarkan data yang 

telah diolah berikut merupakan  Kartu harga pokok pesanan yang diperoleh :  
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Tabel 4. 32 

Kartu Harga Pokok Pesanan (job order costing) 

Creanomic Universitas Brawijaya 

Kartu Harga Pokok Pesanan 

Nomor Pesanan : PKP004  

Tanggal Pesan : 19-10-2019 

Tanggal Selesai : 28-10-2019 

 
Pemesan : Creanomic UB 

Jumlah : 143 

Harga jual satuan : 50.000 

Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Biaya Overhead Pabrik 

Ket. Jumlah (Rp) Ket. Jumlah (Rp) Ket. Jumlah (Rp) 

  OKT004 2.475.000 BTKL004   579.000 BOP004 3.576.899 

 
Harga Pokok Produksi : 

Biaya Bahan Baku 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya Overhead Pabrik 

 

 
Rp 2.475.000 

Rp    579.000 

Rp 3.576.899 

 

 

 

 

Total Harga Pokok Produksi Rp 6.630.899   

Harga Pokok Produksi Per-unit : Rp 6.630.899 
  

   143   

  : Rp 46.370   

Sumber : Data diolah tahun 2020 

 

Tabel 4. 33 

Kartu Harga Pokok Pesanan (job order costing) CV. Vioni Pamenang 

Kartu Harga Pokok Pesanan 

Nomor Pesanan : PKP005 

Tanggal Pesan : 28-10-2019 

Tanggal Selesai : 12-11-2019 

 
Pemesan : CV. Vioni 

Pamenang 

Jumlah : 1345 

Harga jual satuan : 50.000 

Biaya Bahan Baku Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Biaya Overhead Pabrik 

Ket. Jumlah (Rp) Ket. Jumlah (Rp) Ket. Jumlah (Rp) 
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  OKT005 21.628.253 BTK005   4.264.011 BOP005 17.250.723 

 
Harga Pokok Produksi : 

Biaya Bahan Baku 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya Overhead Pabrik 

 

 
Rp 21.628.253 

Rp 4.264.011 

Rp 17.250.723 

  

Total Harga Pokok Produksi Rp 43.142.986   

Harga Pokok Produksi Per-unit : Rp 43.142.986 
  

   1345   

  : Rp 32.076   

Sumber : Data diolah tahun 2020 

Kartu harga pokok pesanan diatas merupakan gabungan dari formulir-formulir 

biaya yang telah di susun dalam sebuah table oleh masing-masing kategori biaya. 

Adapun manfaat dari kartu harga pokok pesanan ini yaitu sebagai dasar untuk 

menentukan harga jual satuan dengan cara menjumlahkan harga pokok produksi per-unit 

dengan laba yang diharapkan.  

 

4.2.6  Perbandingan  Perhitungan Perusahaan Dengan Metode Job Order Costing 

Perhitungan harga pokok produksi berdasarkan penerapan konveksi UD. 

Peternakan Sandangan dengan perlakuan metode job order costing menimbulkan 

selisih nominal. Selisih ini timbul dikarenakan terdapat perbedaan perlakukan atas 

pengelompokan biaya-biaya dan perhitungan antara kedua penerapan. Dalam 

praktiknya konveksi melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan cara 

mengelompokan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung saja kemudian 

menetapkan harga jual dengan permintaan laba 50%. Angka tersebut bisa saja kurang 

tepat dengan kondisi sesungguhnya karena banyak biaya yang seharusnya dimasukan 

kedalam komponen perhitungan. Sedangkan menurut metode job order costing pada 

setiap pesanan akan ditentukan harga pokok pesananya dengan cara mengelompokan 

ketiga komponen biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan juga biaya 

overhead pabrik. 
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Tabel 4. 34 

Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Menurut Perusahaan dengan Metode Job Order Costing 

Pembanding Harga Pokok Produksi Selisih 

Perusahaan Job Order Costing 

Penerapaan 

Perhitungan 

biaya 

produksi 

Mengelompokan dari 

dua jenis biaya yaitu 

bahan baku dan 

tenaga kerja 

langsung. 

Dikelompokan ketiga 

unsur HPP yaitu biaya 

bahan baku, biaya 

tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik 

     - 

Hasil 

perhitungan 

Creanomic 

Universitas 

Brawijaya 

Pesanan Creanomic 

Universitas 

Brawijaya produk 

kaos polyflax normal 

size sejumlah 143 

sebesar Rp. 

3.575.000 

Pesanan Creanomic 

Universitas Brawijaya 

produk kaos polyflax 

normal size sejumlah 

143 sebesar Rp. 

6.630.899 

Rp.3.055.899 

Hasil 

Perhitungan 

CV. Vioni 

Pamenang 

Pesanan CV. Vioni 

Pamenang produk 

kaos polyflax normal 

size sejumlah 1345 

sebesar 

Rp.33.625.000  

Pesanan CV. Vioni 

Pamenang produk 

kaos polyflax normal 

size sejumlah 1345 

sebesar 

Rp.43.142.986 

Rp.9.157.986 

Sumber : Data diolah tahun 2020 

Berdasarkan table diatas perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode 

yang diterapkan perusahaan dengan perbandingan perhitungan menggunakan metode 

job order costing masing-masing memiliki selisih. Berikut penjelasan atas harga pokok 

produksi dengan perbandingannya : 

1. Pesanan Creanomiv Universitas Brawijaya 

Peritungan harga pokok produksi menggunakan metode job order costing memiliki 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan perthitungan perusahaan. Untuk pesanan 

Creanomic Universitas Brawijaya memiliki hasil perhitungan perusahaan sebesar Rp. 

Rp. 3.575.000 seedangkan menurut metode job order costing sebesar Rp. Rp. 6.630.899 
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dan terdapat selisih Rp.3.055.899. selisih tersebut dikarenakan dalam perhitungan harga 

pokok perusahaan belum memasukan seluruh unsur biaya perhitungan harga produksi 

salah satunya biaya overhead pabrik.  

Diketahui atas table diatas bahwa selisih tersebut cukup besar nilai lebih dari 

perhitungan perusahaan ke metode job order costing dikarenakan biaya overhead 

pabrik  yang terjadi akibat adanya suatu pesanan pada umumnya relative kecil nilainya, 

sebaliknya biaya overhead pabrik yang terjadi baik ada atau tidak ada pesanan 

mempunyai nilai yang relative besar, sehingga pada saat volume pesanan sedikit akan 

mengakibatkan harga pokok satuan relative lebih besar jika dibandingkan volume 

pesanan lebih banyak. 

2. Pesanan CV. Vioni Pamenang 

Hasil perhitungan harga pokok perusahaan  menurut perusahaan pada pesanan CV. 

Vioni Pamenang sebesar Rp.33.625.000 sedangkan menurut metode job order costing 

sebesar Rp.43.142.986 memiliki selisih sebesar Rp.9.157.986. Selisih tersebut 

dikarenakan Terdapat banyak unsur biaya yang tidak dimasukan dalam perhitungan 

biaya produksi untuk menentukan harga pokok pesanan yaitu seluruh unsur dari biaya 

overhead pabrik maka yang  diakibatkan kecilnya nilai biaya yang terhitung dari nilai 

biaya yang sesungguhnya.  

Menurut hasil perhitungan sesuai yang tercantum pada table diatas bahwasannya 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode job order costing 

lebih akurat hasilnya dibandingkan perhitungan perusahaan karena dalam metode ini 

menjumlah seluruh biaya produksi dengan mengelompokan kedalam tiga bagian yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik untuk dibebankan 

dalam biaya produksi guna mencari harga pokok produksi secara real yang berfungsi 

juga untuk menetapkan harga jual produk. Contohnya seperti menghitung biaya 

penyusutan asset tetap yang harus dihitung dan dibebankan untuk pengeluaran biaya 

produksi sehingga tidak terlewat satu biaya untuk produksi pesanan oleh konveksi UD. 

Peternakan Sandangan. 

 

4.2.7 Penentuan dan Perbandingan Harga Jual Produk 

Tahapan setelah menghitung harga pokok produksi ialah menetapkan harga jual 

produk. Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam penentuan harga jual produk. 

menurut Mulyadi (2001:348) ada 3 metode yang digunakan yaitu penentuan harga jual 
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dalam keadaan normal, penentuan harga jual dalam cost-type contrac dan penentuan 

harga jual pesanan khusus dan cara perhitungan metode cost-plus-pricing yaitu dengan 

menambah biaya masa yang akan datang dengan suatu persentase markup(tambahan 

diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan formula tertentu untuk menetapkan harga 

jual produk menggunakan rumus : 

 Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan 

Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik konveksi UD. Peteranakan 

Sandangan menyatakan bahwasanya perhitungan yang digunakan dalam penentuan 

harga pokok produksi ialah penaksiran 50% dari harga jual produk perpesanan. Dengan 

begitu laba yang diinginkan perusahaan ialah 50% dari harga pokok produksi. 

Penentuan harga jual produk untuk usaha yang bergerak dalam produksi perpesanan 

perhitungannya ialah dengan menimbang harga pokok produksi terlebih dahulu agar 

dapat menetapkan harga jual produk sesuaai kuantiti permintaan pesanan. Berikut 

merupakan perhitungan harga jual dengan persentase laba yang di inginkan perusahaan 

dengan dua sample data pesanan di bulan Oktober yaitu pesanan Creanomic Univesitas 

Brawijaya dengan pesanan kaos sablon polyflax 143 buah dan CV. Vioni Pamenang 

berupa kaos sablon polyflax 1345 buah: 

1. Pesanan Creanomic Univesitas Brawijaya 

Berdasarkan perhitungan perusahaan yang mana harga jual untuk pesanan 

Creanomic Univesitas Brawijaya ialah sebesar Rp. 7.150.000 dimana perhitungan 

harga pokoknya ialah 50% dari harga jual yaitu Rp. 3.575.000 maka laba yang 

diinginkan perusahaan ialah 50% dari harga pokok produksi pesanan 143 buah kaos 

polyflax normal size. Dari perhitungan harga pokok produksi diatas menggunakan 

metode job order costing yaitu menghasilkan nilai Rp 6.630.899 Jika diasumsikan 

dengan laba 50% maka perhitungan harga jual ialah sebagai berikut: 

Harga Jual = HPP Job order costing + (persentase mark-up x Biaya) 

   = Rp 6.630.899+ (50% x Rp. Rp 6.630.899) 

   =Rp. 9.946.348 

Perhitungan diatas merupakan asumsi jika perusahaan menginginkan laba 50% dari 

harga pokok produksi. Harga jual yang ditetapkan dengan penerapan harga pokok 

produksi metode job order costing sebesar Rp. 9.946.348 dan harga jual yang 

ditetapkan perusahaan sebesar Rp. 7.150.000.  terdapat selisih perhitungan sebesar Rp. 

2.796.348 nilai selisih tersebut dikarenakan adanya perbedaan dari harga pokok 
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produksi yang menjadi komponen dalam penentuan harga jual. Menimbang harga jual 

yang telah di tetapkan untuk pesanan Creanomic Universitas Brawijaya sebesar Rp. 

7.150.000 dengan perhitungan biaya produksi berdasarkan  metode job order costing 

yaitu sebesar Rp 6.630.899 maka laba yang dihasikan ialah sebesar Rp 519.101 atau 

7,26% perolehan laba.  

 

2. Pesanan CV. Vioni Pamenang 

Berdasarkan perhitungan perusahaan yang mana harga jual untuk pesanan CV. 

Vioni Pamenang ialah sebesar Rp.67.250.000 dimana perhitungan harga pokoknya 

ialah 50% dari harga jual yaitu Rp.33.625.000  maka laba yang diinginkan 

perusahaan ialah 50% dari harga pokok produksi pesanan 1345 buah kaos polyflax 

normal size. Dari perhitungan harga pokok produksi diatas menggunakan metode 

job order costing yaitu menghasilkan nilai Rp.43.142.986 Jika diasumsikan dengan 

laba 50% maka perhitungan harga jual ialah sebagai berikut: 

Harga Jual = HPP Job order costing + (persentase mark-up x Biaya) 

   = Rp.43.142.986 +(50% x  Rp. 43.142.986) 

   =Rp. 64.714.479 

Perhitungan diatas merupakan asumsi jika perusahaan menginginkan laba 50% 

dari harga pokok produksi. Penentuan harga jual yang ditetapkan berdasarkan harga 

pokok produksi metode job order costing sebesar Rp. 64.714.479 dan berdasarkan 

perhitungan perusahaan sebesar Rp. 67.250.000. perhitungan tersebut menimulkan 

selisih lebih kecil Rp. 2.535.521 selisih tersebut dikarenakan adanya perbedaan 

perhitungan harga pokok produksi perusahaa dengan metode job order costing.  

Menimbang harga jual yang telah di tetapkan untuk pesanan CV. Vioni Pamenang 

sebesar Rp. 67.250.000 dengan perhitungan biaya produksi berdasarkan  metode job 

order costing yaitu sebesar Rp.43.142.986 maka laba yang dihasikan ialah sebesar 

Rp. 24.107.014 atau 35,85% perolehan laba dari pesanan. Laba yang dihasilkan 

perusahaan dengan harga jual yang diperhitungkan perusahaan memiliki nilai lebih 

sedikit atau dibawah persentase yang diingikan. 

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwasanya harga pokok produski 

sangat berpengaruh dalam penentuan harga jual jika perusahaan tidak menghitung 

harga pokok dengan benar atau tidak menerapkan metode job order costing maka 

nilai laba yang dihasilkaan tidak sesuaai dengan yang diharapan karena metode job 
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order costing dapat menghasilkan nilai yang akurat dari perhitungan komonen 

biaya-biaya produksi dan perusahaan tidak menetapkan standar nlai jual pada tiap 

pesanan, yang mana seharusnya jika pesanan memiliki kuantiti yang sedikit maka 

nilai jual yang harus ditetapkan harusnya lebih tinggi dari nilai jual dengan kuantiti 

yang banyak.  Penentuan harga jual dengan harga pokok produksi metode job order 

costing sangat efektif untuk diterapkan karena nilai jual yang sangat kompetitif 

dengan mempertimbangkan persaingan kompetitor. 

 

4.2.8 Integrasi Dalam Islam 

Pada system penjualan perpesanan merupakan jual beli dengan transaksi diawal 

yang mana barang akan diberikan diakhir setelah barang selesai di produksi jadi bukan 

pada saat akad jual beli berlangsung. Barang akan diproduksi sesuai kriteria pemesaan 

dan pada saat awal terjadinya transaksi pemesan akan memberikan konsepan atau 

kriteria barang yang akan dipesana. Proses tersebut yang dinamakan jual beli 

berdasarkan pesanan yang juga di aplikasinkan oleh konveksi UD. Peternakan 

Sandangan dalam menjalankan usahanya. Sesuai dalam ajaran agam islam tidak boleh 

ada yang dirugikan dari kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli atau pada 

saat transaksi berlangsung. 

  Firman Allah SWT dalam surah Al- Isra’ ayat 35 tentang cara berdagang 

dengan jujur sebagai berikut : 

رْوييلًا  ن  تأ سأ ر  وأأأحر ليكأ خأ يرْ يمي ۚ ذأَٰ تأقي سر طأاسي الرم  يرلأ إيذأا كيلرت مر وأزين وا بيالرقيسر ف وا الركأ   أأور

Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 

neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

 Dari surat Al-Isra’ ayat 35 diatas menjelaskan tentang cara berdagang yang jujur 

dengan menakar suatu timbangan secara adil. Dalam surat ini menjelaskan bahwasnya 

dalam akad jual beli harus ada kejujuran sehingga akad terjalin dengan baik dan tidak 

ada yang saling dirugikan. Menakar suatu timbangan dengan adil bisa diartikan dengan 

cara berproduksi sesuai perjanjian awaal atau sesuai permintaan dengan pemesan dan 

harus secara adil dengan tidak dikurang-kurangkan sebelum pesanan diserahkan. Cara 

tersebu dilakukan agar tidak terjadi kecurangan sehingga akan terjalin akad jual beli 

yang sehat sesuai ajaran agama islam. Begitupun yang telah di lakukaan oleh konveksi 

UD. Peternakan Sandangan yang mana berproduksi sesuai dengan pesanan. Harus 
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memiliki unsur kepercayaan antara si penjual dengan si pembeli karena system akad 

jual beli ini tidak langsung menyerahkan barang pada saat akad berlangsung yaitu 

dengan memberikan jaminan upah diawal kemudian penjual memproduksi pesanan. 

Anjuran untuk bersikap adil dalam menakar timbangan harus di implementasikan 

dalam menenutkan harga pokok pesanan dan mangharuskan adanya kejujuran dalam 

hal menakar timbangan untuk produksi. Dari  Surat Al-Isyra’ ayat 35 sampai pada surat 

Al-Hud ayat 84-85 juga menjelaskan tentang seruan dalam menyempurnakan takaran.  

 

Dalam surah Al-Hud ayat 84-85 dinyatakan : 

ر ه    وألاأ  يرْ ه  غأ نر  إيلأَٰ مر مي ا لأك  للَّهأ مأ وا ا ب د  مي اعر ور ا ۚ قأالأ يأا قأْ بً يرْ عأ مر ش  اه  يأنأ أأخأ در وأ إيلأىَٰ مأ

م   ابأ يأْور مر عأذأ اف  عألأ يرك  إين يي أأخأ يرر  وأ مر بيخأ يزأانأ ۚ إين يي أأرأاك  الرمي يأالأ وأ كر ق ص وا الرمي نرْ تأْ

مر وألاأ  أَه  يأا وا النَّاسأ أأشر برخأ س  طي   وألاأ تأْ يزأانأ بيالرقيسر الر مي يأالأ وأ كر ف وا الرمي مي أأور ور يأا قأْ ۞ وأ يط  م حي

ينأ  دي سي أررضي م فر ا فيي الأر ور ثأْ عر  تأْ

Artinya : Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, Syu'aib. Ia 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. 

Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu 

dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 

azab hari yang membinasakan (kiamat)" (84). Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, 

cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka 

bumi dengan membuat kerusakan (85). 

Pada ayat diatas tentang Syuaib a.s yang menjelaskan kepada kaumnya tentang 

hal yang harus atau wajib mereka lakukan tentang hal takar-menakar dan timbang-

menimbang itu benar-benar harus cukup dan tidak kurang harus dilakukan dengan adil 

dan semistinya. Larangan bagi penjual ialah mengurangi dari semestinya hak pembeli 

dan sebaiknya untuk melebihkan dengan sepantasnya untuk meyakinkan bahwa takaran 

dan timbangan benar-benar sudah cukup tanpa ada kekurangan, cara inilah yang terpuji. 

Setelah Nabi Syuaib a.s melarang kaumnya mengurangi takaran dan 

timbangan dan mewajibkan mereka supaya menyempurnakannya, kemudian ia 

melarang atas segala macam perbuatan yang sifatkan mengurangi hak-hak orang lain 
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baik jenis yang ditakar atau ditimbang maupun jenis-jenis yang dihitung atau  yang 

telah dibatasi dengan batas-batas tertentu. Larangan juga untuk berbuat hal yang 

sifatnya merusak atau mengganggu keamanan dan ketentraman di muka bumi ini baik 

yang berhubungan dengan urusan-urusan keduaniaan maupun yang berhubungan 

dengan keagamaan. 

Dari ayat-ayat Al-Qur’an diatas tentang hukum menyempurnakan timbangan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwasnnya: 

1. Kewajiban menyempurnakan timbangan dan takaran sebagaimana 

mestinya apalagi dalam hal akad jual beli. 

2. Larangan mengambil hak-hak orang lain dengan cara merugikan dengan 

jalan yang tidak benar. 

3. Anjuran untuk dapat bersikap adil dalam hal apapun terutama 

menyempurnakan timbangan 

4. Larangan untuk berikap curang dalam jual beli. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dalam penentuan harga pokok produksi 

dengan implementasi job order costing method dalam menetapkan harga jual produk 

(studi pada  UMKM konveksi pakaian UD. Peternakan Sandangan Malang) 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1) Dari hasil penelitian dan pengolahan data, perhitungan harga pokok produksi 

perusahaan dengan metode job order costing memiliki selisih. Perhitungan 

perusahaan memiliki nilai yang lebih rendah dari perhitungan dengan metode job 

order costing. Perhitungan harga pokok produksi perusahaan pada pesanan Cv 

Vioni Pamenang  sebesar Rp. 33.625.000 sedangkan menurut perhitungan job 

order costing sebesar Rp. 43.142.986. Begitupula dengan pada pesanan 

Creanomic UB terdapat selisih perhitungan perusahaan sebesar Rp. 3.575.000  

sedangkan menurut job order costing sebesar Rp. 6.630.899. Selisih nilai 

perhitungan dikarenakan adanya perbedaan perlakuan perhitungan dan 

pengelompokan biaya produksi pada pesanan dan terdapat banyak unsur biaya 

yang belum dimasukan dalam perhitungan biaya produksi overhead pabrik, yang 

salah satunya mengakibatkan pada pesanan Creanomic Universitas Brawijaya 

memiliki selisih yang cukup besar dikarenakan biaya overhead pabrik  yang 

terjadi akibat adanya suatu pesanan pada umumnya relative kecil nilainya 

maupun sebaliknya biaya overhead pabrik yang terjadi baik ada atau tidak ada 

pesanan mempunyai nilai yang relative besar sehingga pada saat volume pesanan 

sedikit akan mengakibatkan harga pokok satuan relative lebih besar jika 

dibandingkan volume pesanan lebih banyak. 

 

2) Menurut hasil perhitungan sesuai yang tercantum diatas bahwasannya 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode job order 

costing lebih akurat hasilnya dibandingkan perhitungan perusahaan karena dalam 

metode ini menjumlah seluruh biaya produksi dengan mengelompokan kedalam 

tiga bagian yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik 
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untuk dibebankan dalam biaya produksi guna mencari harga pokok produksi 

secara real yang berfungsi juga untuk menetapkan harga jual produk.  

3) Penentuan harga jual sangat dipengaruhi dari harga pokok produksi tiap pesanan 

apabila perhitungan harga pokok produksi yang tidak akurat akan mngakibatkan 

pada penetapan harga jual yang tidak sesuai. Dengan nilai laba yang diinginkan 

perusahaan sebesar 50%, harga jual yang ditetapkan perusahaan pada pesanan 

CV. Vioni Pamenang sebelum menggunakan job order costing adalah sebesar 

Rp. 67.250.000 sedangkan setelah menerapkan metode job order costing sebesar 

Rp. 64.714.479. Perusahaan menetapkan Harga jual pada pesanan Creanomic UB 

sebelum menggunakan job order costing adalah sebesar Rp. 7.150.000 dan 

sesudah menetapkan sebesar Rp. 9.946.348. Selisih harga yang tertera 

dikarenakan terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi yang berbeda 

antara perusahaan dengan metode job order costing sehingga mempengaruhi 

jumlah keuntungan yang didapat UD. Peternakan Sandangan. 

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas, peneliti memaparkan beberapa saran dari hasil penelitian 

kali ini sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi konveksi UD. Peternakan Sandangan sebaiknya menggunakan metode yang 

telah di tetapkan untuk menghitung harga pokok produksi per-pesanan yaitu job order 

costing dikarenakan metode tersebut sangatlah efisian untuk perhitungan biaya 

produksi seperti system yang ada pada konveksi UD.Peternakan Sandangan yang 

memproduksi sesuai dengan adanya pesanan. Seperti yang dipaparkan dalam 

kesimpulan jika perusahaan menggunakan perhitungan atau pencatatan secara 

sederhana untuk menghitung harga pokok produksi maka hasilnya tidak akurat seperti 

metode job order costing dengan melakukan pengelompokan biaya sesuai dengan 

table-tabel yang sudah tertera diatas karena dengan cara tersebut akan lebih 

memudahkan dalam perhitungan biaya produksi dan menghitung barga pokok produksi 

untuk selanjutnya menetapkan harga jual produk. 

Untuk penetapan harga jual kedepan sebaiknya memperhatikan kuantiti pemesanan 

atau jumlah unit yang akan diproduksi dari pelanggan seperti pada pesanan Creanomic 

UB memesan sebanyak 143 buah kaos seharusnya tidak disamakan dengan pesanan 
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yang memiliki kuantiti yang lebih banyak seperti pesanan CV. Vioni Pamenang 

sebanyak 1345 kaos karena banyaknya kuantiti pesanan akan mempengaruhi besarnya 

perhitungan harga pokok produksi yang menjadi komponen penentuan harga jual 

pesanan sehingga laba yang akan dihasilkan pula akan berbeda, sebaiknya jika kuantiti 

pesanan sedikit maka penetapan harga jual memiliki nilai persentase laba yang lebih 

tinggi dari pesanan yang memiliki kuantiti yang lebih banyak. Dengan begitu 

perusahaan siap menghadapi kompetitor bisnis dengan penawaran yang kompetitif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penenlitian selanjutnya bisa dijadikan reverensi untuk penelitian yang sejenis 

daan pada bidang yang sama. Jika ingin meneliti dengan kajian yang sma agar memilik 

objek yang belum menerpakan metode job order costing dalam perhitungan harga 

pokok produksinya. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menghitung dengan 

penerapan sofrware akuntasi yang ada sehingga dapat menunjang pencatatan yang 

berbasis tekonologi keuangan pada umumnya. 
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Lampiran 2  

Transkip Wawancara 

Transkip wawancara kepada pemilik usaha konveksi UD. Peternakan Sandangan (Bapak 

Farij Ibadil Maula) 

1. Tahun berapa berdirinya UD. Peternakan Sandangan? 

Jawaban : “ditahun 2015 yang saat itu masih bernama Cavalo.inc” 

2. Bagaimanakah awal berdirinya perusahaan dan proses berkembangnya sampai 

sekarang? 

Jawaban :” ditahun 2015 saya mendirikan konveksi ini dengan nama Cavalo.inc yang 

ketika itu masih berlokasi di pasuruan, di tahun 2016 saya mulai menempuh 

pendidikan dikota malang dan saat itu saya mulai mengembangkan usaha ini di 

malang tapi belum memiliki store ataupun kantor setelah berjalannya waktu di tahun 

2019 saya memperbarui usaha ini dengan mengembangkan suatu corporate yaitu 

peternakan group dan memiliki banyak anak cabang salah satunya peternakan 

sandangan ini.” 

3.  Bagaiman sitem produksi yang ada di peternakan sandangan? 

Jawab : “kami akan memproduksi barang apabila ada pesanan jadi kalau tidak ada 

pesanan maka karyawan juga tidak berproduksi makannya knp seperti bagian jahit saya 

buat borongan” 

4. Dari banyaknya produk yang dihasilkan, apa produk unggulan dari bnyaknya jenis 

pesanan kaos sablon pak? 

Jawaban : “dari keterangan dan pengakuan pelanggan saya menyatakan bahwa produk 

tebaik yang ada di peternakan sandangan ini koas sablon jenis polyflax karena belum 

semua konveksi mengenal jenis sablon ini. Sablon ini merupakan jenis sablon terbaru 

dengan menggunakan  teknologi mesin print untuk mencetaknnya jadi bukancetakan cat 

seperti sablon biasanya dan di sini termasuk paling murah harga untuk kaos sablon 

polyflax dari pada konveksi lain jadi yang diunggulkan disini itu ya salbon polyflax 

nya.” 

5. Berapa jumlah pekerja yang dimiliki UD. Peternakan Sandangan dan apa aja tugasnya?” 

Jawaban “ total semua ada 10 karyawan sudah termasuk owner juga, karyawan toko 

ada 2 ( personalia toko dan bagian dokumentasi), bagian produksi 5 ( 4 bagian jahit, 

dan 1 kabag produksi), 2 owner ( bagian keuangan, bagian desain), 1 bagian sablon” 
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6. Dari jam berapa operasional toko dan mulai bekerjanya karnyawan hingga selesai dalam 

sehari ? 

Jawaban :” dalam sehari jam operasionalnya itu 8 jam kerja mulai jam 08.00 sampai 

jam 17.00 itu sudah kepotong sama jam istirahat tapi ada beberapa pekerja yang tidak 

memiliki standart jam operasional atau bisa disebut dengan honorer jadi kerjanya tiu 

bisa terhitung perjam sesuai kebutuhan seperti bagian sablon” 

7.   Produk apa saja yang dihasilkan Peternakan Sandangan? 

Jawaban : “Pelayanan yang kami berikan antara lain Seragam Olah Raga, Seragam 

Sekolah, Seragam Kerja / Uniform Perusahaan Industri (Baju Karyawan pabrik), 

Seragam Dinas, Seragam Kesatuan, PDL, PDH, seragam BUMN, Busana 

Muslim/Muslimah Branded, Busana Anak 

Branded, Kebutuhan Promosi Perusahaan, Event Sosial, Marketing Event, kaos baik 

pendek ataupun panjang, jaket, zipper, hoodie, topi, celana, polo, jas, sweater, jersey, 

dan semua Busana Fashion untuk semua level qualitas. “ 

8.  Bagaimana cara pemasaran yang dilakukan UD. Peternakan Sandangan untuk 

mempercayakan kepada calon pelanggan? 

Jawaban :” banyak cara kami melakukan promosi seperti menyebarkan brosur, 

membuat social media ada instagram, facebook, tweeter dll, kami juga sering 

mensponsori suatu event di malang ini seperti event-event kampus dll” 

9.  keunggulan apa yang diberikan kepada pelanggan sehingga bisa tertarik untuk pesan 

disini? 

Jawaban : “kami selalu mengedepankan kerja kreatif-inovatif, harga kompetitif, kualitas 

bahan yang terbaik, dan pelayanan cepat, menerima setiap pesanan dengan skala kecil 

maupun partai besar. Dengan motto ”Mengutamakan Kualitas, Ketepatan Waktu dan 

Harga Kompetitif”. 

10.  Dalam sebulan kira-kira dapat memproduksi berapa jumlah pesanan? 

Jawaban : “Kapasitas produksi kami secara umum: t-shirt 5.000 pcs/bulan, kemeja 

1.000 pcs/bulan, celana 1.000 pcs/bulan, jacket 1.000 pcs/bulan, sweater 3.000 

pcs/bulan. 

11.  kira-kira jenis kain apa yang digunakan untuk memproduksi sebuah pakaian jadi dan 

yang banyak diminati pelanggan? 

Jawaban :” Banyak macam kain yang digunakan untuk produksi dan kita menyesuaikan 

sama keinginan pelanggan dan permintaan juga seperti kalau ada permintaan seragam 
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olahraga kita mnyediakan bahan parasut atau nilon atau adidas, tetapi yang banyak 

diminati oleh kalangan mahaiswa itu kaod dengan bahan cotton combed 30s, mungkin 

karena bagus dan sesuai harga juga nanti boleh minta contoh-contoh jenis bahan baku 

kain yang kita punya” 

12.  bagaimana proses produksi untuk bisa mnyelesaikan satu pesanan pelanggan? 

Jawaban  : “saya coba jelaskan dari awal ya mbak, jadi ketika ada pesanan masuk dari 

customer bisa langsung melalui mas yazid (bagian personalia) kemudian bagian 

produksi membeli kain untuk kemudian di produksi  oleh bagian penjahitn nah proses 

sablon nya itu menyesuaikan dengan sablon apa yang diminta oleh customer karna jenis 

sablon itu bnyak contohnya seperti ini kalau permintaanya pakai sablon polyflax berarti 

proses sablonya setelah kaos itu sudah selesai dijahit karna sablon polyflax itu harus 

diprint terlebih dahulu kemudian  baru dipress pada pakaian yang sudah jadi tapi kalau 

sablon sublime atau sablon polyster ya dari proses pemotongan pola kaos kemudian di 

sablon terlebih dahulu baru di jahit” 

13.  Untuk mnyelesaikan sebuah pesanan contohnya kaos bahan baku apa saja yang 

digunakan dan berapa biayanya? 

Jawaban : “bahan bakunya ada kain yang mana satu kilonya sehaarga 99.000 itu harga 

grosir lah satu kilo nya bisa manghasilkan 6-5 kaos kurang lebihnya segitu karena beda 

ukuran juga mempengaruhi hasinya berarti kurang lebih satu kaos itu biaya kain 17.000 

an kemudian biaya jahitnya 4-5 rb per pcs sesuai kesulitan pola nya kemudian proses 

sablon itu juga tergantung permintaan pengennya sablon seperti apalah biaya sablon 

per pcs kisaran 8.000-15.000 yang paling mahal itu sablon polyflax karena hitungan 

permeter 120.000 itu sudah jadi. Yasudah kemudian saya jumlahkan saja.” 

14. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan di peternakan sandangan 

ini pak? 

Jawaban :” kami jarang merinci secara detail satu persatu biaya tapi kami 

menghitungnya itu seperti bahan baku kaos kurang lebihnya 20.000/pcs terus sablonnya 

5000/pcs itu untuk ukuran normal (s,m,l,xl)jadi kan bahan baku 25.000 kemudian saya 

buat patokan dari harga jual itu 50% hpp nya” 

15. Bagaimana system penggajian karyawan? 

Jawaban :” penggajian karyawan tidak semuanya sama waktunya, ada yang borongan 

ada juga yang bulanan. Gaji personalia toko satu bulannya 800.000 bagian 

dokumentasi satu bulannya 400.000, bagian keuangan dan desain kita ambil prive  
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biasanya sebulan minimal 400.000 dan bagian jahit itu per bajunya 4.000 dan bagian 

sablon 500.000” 

16.  Apa saja asset yang dimiliki konveksi dan berapa harga perolehan nya? 

Jawaban : “ ada mesin press sablon seharga 2.200.000 mesin cutting polyflax 

6.500.000, printer  5.250.000dan dua set computer 6.750.000/pcs dan dua mesin jahit 

5.500.000/pcs” 

17.  Apa dalam setiap pesanan memiliki persentasi laba yang berbeda? Dan berpa kira” laba 

yang di inginkan perusahaan? 

Jawaban : “ kami tidak berpatokan pada persentase laba karena harga yang kami 

tawarkan pun berbeda tiap pesanan tergantung kuantiti pesanannya tapi dari yang kami 

selama ini hitung kurang lebihnya 50% dari harga jual” 

18.  Selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja apa ada beban yang harus dikeluarkan 

di luar dari biaya-biaya tersebut? 

Jawaban :” ada seperti biaya listrik perbulan 400.000 biaya air perbulan 250.000 biaya 

sewa gedung setahun 40.000.000 dan wifi sebulan 375.000” 
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Lampiran 3  
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